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Nidaul Fauziah, (2019): Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Minibook 
Berbasis Android dengan Menggunakan 
Pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) pada Materi Hidrokarbon 
dan Minyak Bumi 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dalam 
memahami materi hidrokarbon dan minyak bumi dengan menggunakan media 
powerpoint ataupun buku cetak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
media minibook berbasis android dengan mengunakan pendekatan SETS pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
dan pengembangan dengan model 4-D (Define, Design, Development, and 
Disseminate). Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Pekanbaru. Subjek penelitian 
adalah 2 orang validator (ahli materi dan ahli media), 4 orang guru kimia, dan 12 
orang peserta didik dari MAN 1 Pekanbaru. Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini berupa angket uji validitas dan angket uji praktikalitas. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. Minibook berbasis android dengan pendekatan SETS yang 
dihasilkan memiliki tingkat validitas oleh ahli materi sebesar 97.5% (sangat valid) 
dan tingkat validitas oleh ahli media sebesar 76.6% (valid) serta tingkat 
praktikalitas oleh guru sebesar 86.8% (sangat praktis) dan tingkat praktikalitas 
oleh peserta didik sebesar 87.6% (sangat praktis). Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa minibook berbasis android dengan menggunakan pendekatan 
SETS pada materi hidrokarbon dan minyak bumi sudah  valid dan praktis untuk 
dijadikan media pembelajaran alternatif di sekolah. 














Nidaul Fauziah, (2019): Designing and Testing Android Based Minibook 
Instructional Media Using SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) Approach 
on Hydrocarbon and Crude Oil Lesson 
This research was instigated by student difficulty to understand Hydrocarbon and 
Crude Oil lesson by using Power point media or printed book. This research 
aimed at developing Android based Minibook instructional media using SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society) approach on Hydrocarbon and 
Crude Oil lesson. It was R&D (Research and Development) with 4-D (Define, 
Design, Develop, Disseminate) model. It was administered at State Islamic Senior 
High School 1 Pekanbaru. The subjects of this research were 2 validators (the 
experts of material and media), 4 Chemistry subject teachers, and 12 students. 
Instruments of collecting the data were validity and practicality test 
questionnaires.  The obtained data then were analyzed by using qualitative and 
quantitative descriptive analysis techniques. Android based Minibook 
instructional media using SETS approach developed had 97.05% validity level 
(very valid) by the experts of material. 76.6% validity level (valid) by the expert 
of media and 86.8% practicality level (very valid) by the teacher and 87.6% 
practicality level (very practice) by students. Based on these finding, it could be 
concluded that that Android based Minibook instructional media using SETS 
approachon Hydrocarbon and Crude Oil lesson was valid and practical to be an 
alternative instructional media at the school. 
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 ملّخص
المؤسسة على  وسيلة تعليم الكتاب المصغرتصميم ): ٢٠١٩نداء الفوزية، (
العلوم والإطار ( STESأندرويد بمساعدة مدخل 
البترول والتكنولوجيا والمجتمع) في مادة هيدروكربون و 
 وتجربتها
 
ىيدروكربون والبترول إن خلفية ىذا البحث ىي تصاعب التلاميذ في فهم مادة 
 وسيلة تعليم الكتاب المصغربوربوينت والكتاب المطبعي. ويهدف إلى إنتاج بمساعدة 
(العلوم والإطار والتكنولوجيا والمجتمع) في  STESالمؤسسة على أندرويد بمساعدة مدخل 
التوضيح، التصميم، ( D-4البحث بحث تطويري بشكل وىذا مادة ىيدروكربون والبترول. 
بكنبارو.  ١). وقيم ىذا البحث في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية التطوير، المنتشر
وأفراده نفران من عالمي المواد والوسائل، وأربعة مدرسين لمادة الكيمياء، واثنا عشر تلميذا 
بكنبارو. والأدوات المستخدمة لجمع البيانات  ١في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 
ُحّللت ىي الاستبيان لاختبار التدقيق ولاختبار العملي. والبيانات التي ّتم الحصول عليها 
على  وسيلة تعليم الكتاب المصغر المؤسسةو بتحليل وصفي كيفي وتحليل وصفي كمي. 
٪ (دقيق جدا) من عالم المواد ٨٧،٠٥مستوى التدقيق بمدى لو  STES أندرويد بمدخل
٪ (عملي جدا) من المدرسين والتلاميذ. ٨،٠٥وعالم الوسائل، ومستوى العملي بمدى 
المؤسسة على أندرويد بمساعدة  وسيلة تعليم الكتاب المصغرفمن تلك النتائج استنتج أن 
عمليها ويمكن جعلها وسيلة في مادة ىيدروكربون والبترول تم تدقيقها و  STESمدخل 
 ية بديلة في المدرسة.تعليم
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Teknologi dan informasi berkembang dengan sangat cepat dan tidak 
bisa dihindari pengaruhnya terhadap dunia pendidikan, baik itu pengaruh 
yang positif ataupun pengaruh yang negatif. Sehingga menuntut dunia 
pendidikan untuk selalu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, terutama dalam hal 
memanfaatkan penggunaan teknologi dan informasi bagi dunia pendidikan 
khususnya dalam proses belajar mengajar.
1
 Salah satu teknologi yang 
berkembang pesat ialah android.  
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile 
berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. 
Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi mereka. Sistem operasi android telah menghidupkan 
lebih dari satu miliar smartphone.
2
 Menurut hasil dari market share pada 
Desember 2013 menunjukkan bahwa presentasi pasar gadget yang dikuasai 
oleh android yaitu sebesar 81%.
3
 
Perangkat android sangat dekat dengan kehidupan peserta didik saat 
ini. Selain sebagai fungsi komunikasi, perangkat android juga sangat 
                                                             
1 Muhammad Ardiansyah Hendriawan, dan Guntur Maulana Muhammad, “Pengembangan Jimath 
Sebagai Multimedia Pembelajaran Matematika Berbasis Android Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas” 
Jurnal Matematikan dan Pembelajaran 7(1): 274-288, ISSN: 2354-6883, 2018, hlm. 275 
2 Yoyon Efendi, “Rancangan Aplikasi Game Edukasi Berbasis Mobile Menggunakan App 
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berpotensi dikembangkan menjadi media pembelajaran yang bermanfaat bagi 
peserta didik. Perangkat smartphone android sudah tidak asing lagi 
dikalangan peserta didik. Kebanyakan peserta didik SMA memiliki 
smartphone yang memiliki fitur yang lebih up to date. Sehingga 




Disisi lain, alasan perlu diadakannya pengembangan media berbasis 
android adalah bahwasanya peserta didik kebanyakan tidak menggunakan 
smartphone android mereka dengan baik, hanya sebatas untuk permainan dan 
media sosial saja. Sedangkan aplikasi-aplikasi edukasi masih jarang 




Media merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Secara 
umum, kedudukan media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
pembelajaran, media penyalur informasi, dan membantu serta menguatkan 
pengajar untuk menyampaikan materi secara cermat, jelas, dan menarik.
6
 
Dengan adanya media pembelajaran akan memperlancar interaksi antara guru 
dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan 
efisien. Sedangkan menurut Ambiyar, secara umum media pembelajaran 
mempunyai kegunaan untuk mengatasi hambatan dalam berkomunikasi, 
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Android untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Prestasi Kognitif Peserta Didik SMA”, Jurnal Inovasi 
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Maka dapat disimpulkan bahwa kehadiran media pembelajaran 
mempunyai arti penting pada tahap pengajaran. Dengan media sebagai 
perantara maka ketidakjelasan dan kerumitan serta keabstrakan materi yang 
diajarkan pada peserta didik akan menjadi sederhana dan mudah dipahami.
8
 
Salah satu media pembelajaran adalah minibook. Minibook ialah buku 
yang berukuran kecil yang dapat dibawa dan dipelajari dimana saja dan kapan 
saja sehingga dapat juga dijadikan sebagai media pembelajaran mandiri bagi 
peserta didik. Materi-materi di dalam minibook sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, yaitu untuk menunjang keberhasilan peserta didik. Minibook 
didesain dengan materi yang ringkas dan jelas serta ditambah dengan soal-
soal yang mampu melatih pengetahuan peserta didik.
 9
 Pada kenyataan yang 
ada peserta didik lebih memilih bacaan dengan penjelasan singkat dan bentuk 
yang menarik. Namun, media atau sumber belajar yang sering digunakan 
adalah buku teks yang isinya relatif panjang dan tampilan yang kurang 
menarik serta ukuran yang besar, berbeda dengan minibook.
10
 Rata-rata buku 
cetak pegangan peserta didik memiliki ukuran yang besar, yaitu mencapai 25 
                                                             
7 Nunu Mahnun, Media dan Sumber Belajar: Berbasis Teknologi dan Komunikasi, (Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 12 











Dengan mengikuti perkembangan teknologi, maka dibuat perpaduan 
antara teknologi smartphone dengan teknologi cetak,
12
 yakni dikembangkan 
menjadi media pembelajaran berbasis android atau yang dikenal dengan 
minibook berbasis android. Untuk membuat minibook berbasis android, 
dibutuhkan sebuah software. Salah satu software untuk membuat aplikasi 
android yaitu App Inventor. App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat 
aplikasi android. App Inventor ini berbasis visual block programming. Jadi, 
kita bisa membuat aplikasi tanpa kode satupun.
13
 
Selain penggunaan media, pendekatan pembelajaran juga penting 
dalam pembelajaran, terutama dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan 
pendidikan karakter. Peserta didik dituntut untuk paham atas materi, aktif 
dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan  santun disiplin yang 
tinggi. Salah satu pendekatan yang sesuai dengan kurikulum tersebut adalah 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society). 
Pendekatan SETS ini menekankan peserta didik untuk learning to know, 
leraning to do, learning to be, dan learning to live together. Peserta didik 
tidak hanya sebagai penerima ilmu pengetahuan tetapi juga dapat 
                                                             
11 Fajrul Falah, “Kelayakan Buku Saku Materi Fungi Sebagai Sumber Belajar Siswa SMA 
Berdasarkan Hasil Validitas”, BioEdu Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 8(1): 10-15, ISSN. 2302-9528, 
2019, hlm. 11  
12 Alifudin  Khumaidi dan Imam Sucahyo, “Pengembangan Mobile Pocketbook Fisika sebagai 
Media Pembelajaran Berbasis Android pada Materi Momentum dan Impuls 07(02): 154-158, ISSN. 2302-
4496, 2018, hlm. 155 









Pendekatan SETS ini disebut juga dengan pendekatan SLTM (Sains, 
Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat). Pendekatann SETS atau SLTM 
memandang bahwa pengajaran sains perlu komprehensif/menyeluruh. Jadi,  
sains itu dikaitkan dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat. Sains 
adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan sifat-sifatnya. 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang menyertai dan terlibat dalam proses 
kehidupan. Teknologi adalah hasil produk sains dan seni sebagai buah 
peradaban manusia, teknologilah yang menyebabkan sains berkembang dan 
sebaliknya. Gagasan-gagasan sains bisa kreatif disebabkan adanya teknologi. 
Sedangkan masyarakat adalah pengguna sains, teknologi dan lingkungan itu 
sendiri. Jadi, sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat adalah sebuah 
bagian dari sistem kehidupan yang tidak bisa dipisahkan. Sehingga 
pendekatan ini mensinergikan antara masyarakat, lingkungan dan teknologi 
untuk memahami sains itu sendiri.
15
 
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran wajib jurusan MIA di 
SMA yang masih dianggap cukup sulit oleh peserta didik.
16
 Ilmu kimia terdiri 
dari konsep yang bersifat abstrak dan kompleks sehingga diperlukan 
pemahaman konsep agar dapat menguasainya. Salah satu materi yang 
                                                             
14 Novita Elya Sari dan Dian Novita,” Pengembangan Media Pembelajaran Minibook Berbasis 
SETS Pada Materi Pokok Hidrokarbon Kelas XI SMA IT Al Uswah Surabaya”, Unesa Journal of Chemical 
Education, 7(1), 58-64, 2018, hlm. 59  
15 Susilawati, Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah, (Pekanbaru: Benteng Media, 2013), hlm. 
51 
16 Ananda Riski Shelawaty, Dini Hadiarti dan Raudhatul Fadhilah, “Pengembangan Media Flash 
Materi Ikatan Kimia Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pontianak”, Ar- Razi Jurnal Ilmiah 4(2): 11-22, ISSN: 





diajarkan yaitu materi hidrokarbon dan minyak bumi. Menurut Agustina, 
Nugroho, dan Mulyani, dalam memahami materi hidrokarbon dibutuhkan 
pemahaman konsep yang kuat oleh peserta didik. Hal tersebut dikarenakan 
materi hidrokarbon menuntut peserta didik untuk dapat mengenal senyawa 
hidrokarbon, mengetahui tata nama senyawa hidrokarbon, isomer serta sifat-
sifat dan kegunaan senyawa hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari.
17
 
Selain itu hidrokarbon merupakan materi kimia yang karakteristiknya bersifat 
abstrak seperti reaksi yang terjadi pada alkana, alkena, dan alkuna serta 
konsep-konsep mikroskopis lainnya yang tidak dapat diamati secara 
langsung. Sehingga banyak dari peserta didik merasa kesulitan memahami 
konsep-konsep tersebut.
18
 Sedangkan minyak bumi merupakan materi yang 
cukup sulit untuk dipahami oleh peserta didik karena peserta didik dituntut 
untuk mengingat proses-proses pembentukan minyak bumi hingga menjadi 
bahan dasar produk siap pakai yang kerap mereka jumpai. Produk akhir 
minyak bumi sangatlah sering dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, tetap saja materi ini dianggap sulit untuk dipelajari bagi peserta 
didik.
19
 Selain itu minyak bumi adalah materi yang pemahamannya didapat 
dengan banyak membaca, sehingga dibutuhkan sebuah inovasi supaya peserta 
didik tetap aktif selama pembelajaran.
20
 Salah satu inovasi yang dapat 
                                                             
17 Faizah Muna Nabila, dkk, “Pengaruh Penerapan Strategi Scaffolding Terhadap Ketuntasan Hasil 
Belajar Peserta Didik SMA Negeri 4 Banda Aceh Pada Submateri Tata Nama Senyawa Hidrokarbon”, Jurnal  
Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK).2(2): 127-135, hlm. 128 
18 Ivatul Laily Kurniawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Hybrid Learning Pada Mata 
Pelajaran Kimia SMA Kelas X Dalam Materi Hidrokarbon”, Jurnal Bimafika (3): 284-291, 2011, hlm. 284  
19 Dian Nirwana Harahap, “ Perbandingan Hasil Belajar Kimia Siswa dengan Menggunakan 
Multimedia dan Media Sederhana pada Materi Pokok Minyak Bumi di Kelas X SMA Negeri 13 Medan”, 
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dilakukan yaitu dengan mendesain media pembelajaran minibook berbasis 
android dengan pendekatan SETS ini. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MAN 1 Pekanbaru 
kepada 2 orang guru kimia diketahui bahwa peserta didik kesulitan dalam 
memahami penamaan senyawa hidrokarbon, penentuan isomer dan reaksi 
hidrokarbon, sedangkan media yang digunakan dalam  proses pembelajaran 
seringkali adalah menggunakan powerpoint dan buku cetak. Dengan 
menggunakan powerpoint peserta didik cenderung malas untuk mencatat 
materi dan tidak fokus melihat materi yang ada di powerpoint. Disisi lain 
penggunaan buku cetak yang tebal dengan materi yang panjang dan  bentuk 
yang kurang menarik sudah langsung mempengaruhi kemauan peserta didik 
untuk belajar. 
Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 12 orang 
peserta didik di MAN 1 Pekanbaru. Dimana, dari hasil wawancara tersebut 
diketahui bahwa peserta didik cenderung menggunakan media powerpoint 
ataupun buku cetak dalam proses pembelajaran. Kebanyakan peserta didik 
yang mengikuti wawancara tersebut beranggapan bahwa penggunaan media 
powerpoint cenderung membuat peserta didik tersebut untuk merasa bosan 
dan mengantuk dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya peserta didik 
tidak mampu memahami materi yang diajarkan. Selain itu peserta didik juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan media buku cetak untuk belajar sangat 
membosankan dikarenakan isi dari buku cetak yang cenderung panjang dan 





Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Desain dan Uji Coba Media 
Pembelajaran Minibook Berbasis Android dengan Menggunakan 
Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada 
Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menjelaskan pengertian judul skripsi ini, peneliti memberikan 
penjelasan beberapa istilah dalam penulisan skripsi ini. Istilah-istilah yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Desain dan Uji Coba 
Desain adalah kerangka bentuk; rancangan. Sedangkan uji coba adalah 
pegujian sesuatu sebelum dipakai atau dilaksanakan.
21
 
2. Media Pembelajaran  
Gagne menyatakan bahwa media pembelajaran adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk 
belajar.
22
 Kedudukan media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
pembelajaran, media penyalur informasi, dan membantu serta menguatkan 
pengajar untuk menyampaikan materi secara cermat, jelas dan menarik.
23
  
3. Minibook  
Minibook adalah buku yang dapat dibawa dan dipelajari dimana saja 
dan kapan saja. dimana minibook mempunyai tampilan materi yang ringkas 
                                                             
21 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, 2012), hlm. 18 
22 Nunu Mahnun, Op.Cit., hlm. 2 









4. Android  
Android adalah sistem operasi yang sifatnya open lisence yang 
memungkinkan siapapun untuk mengembangkan berbagai aplikasi termasuk 
aplikasi pembelajaran.
25
 Android merupakan sistem operasi yang 
dikembangkan untuk perangkat mobile berbasis linux.  
5. App Inventor  
App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat aplikasi android. 
Dimana, hal yang menyenangkan dari tool ini adalah karena berbasis visual 
block programming, kita bisa membuat aplikasi tanpa kode satupun.
26
 
6. Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Hidrokarbon adalah senyawa yang hanya tersusun dari atom hidrogen 
dan karbon. Senyawa hidrokarbon merupakan senyawa utama penyusun 
bahan bakar seperti gas alam, minyak bumi, dan fraksi-fraksi minyak bumi.
27
  
Sedangkan minyak bumi merupakan komoditi hasil tambang yang 
sangat besar pengaruhnya dalam perekonomian Indonesia. Minyak bumi 
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ISSN. 2407-0963, 2018, hlm. 40 
26 Yoyon Efendi, Loc.Cit. 
27 A. Haris Watoni, Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, (Bandung: Yrama Widya, 2014), hlm. 3 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas 
maka ada beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu 
antara lain : 
a. Peserta didik masih jarang menggunakan aplikasi edukasi. 
b. Media pembelajaran berbasis android masih sedikit. 
c. Pendidik seringkali hanya menggunakan media powerpoint dan buku cetak 
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi cendrung 
membuat peserta didik bosan dan ngantuk. 
d. Peserta didik kesulitan memahami materi yang bersifat abstrak. 
e. Peserta didik kurang suka dan kesulitan memahami materi pembelajaran 
menggunakan buku teks yang besar dengan isi yang panjang dan kurang 
menarik. 
2. Batasan masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran kimia berupa minibook berbasis android dengan 
mengunakan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 
Society)  pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. 
b. Media pembelajaran ini dibuat dengan menggunakan App Inventor. 
c. Media pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan jenis penelitian 





d. Pengembangan media pembelajaran ini hanya sampai tahap pengembangan 
atau development. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
diatas, maka rumusan masalah  dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran minibook berbasis android 
dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
and Sosiety) pada materi hidrokarbon dan minyak bumi? 
b. Bagaimana tingkat praktikalitas media pembelajaran minibook berbasis 
android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) pada mata pelajaran kimia materi hidrokarbon dan 
minyak bumi? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui tingkat validitas media pembelajaran minibook berbasis android 
dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
and Sosiety) pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. 
b. Mengetahui tingkat praktikalitas media pembelajaran minibook berbasis 
android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, 






2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian mengenai “Desain dan Uji Coba Media 
Pembelajaran Minibook Berbasis Android dengan Menggunakan Pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada Materi 
Hidrokarbon dan Minyak Bumi”, maka ada beberapa manfaat dari penelitian 
ini, diantaranya bagi: 
a. Peserta didik 
Dapat memberikan alternatif pembelajaran kimia kepada peserta didik 
sehingga peserta didik dapat mengakses materi pelajaran kapanpun dan di 
manapun. 
b. Guru 
Dapat memberikan pemahaman dan menambah wawasan terhadap alternatif 
media pembelajaran yang menarik dan bermanfaat bagi kegiatan 
pembelajaran kimia. 
c. Sekolah 
Dapat membantu dalam pencapaian Visi dan Misi sekolah. 
d. Peneliti 
1) Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti ketika menjadi seorang pendidik 
dalam membuat media pembelajaran yang sesuai pada suatu materi pelajaran. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
serta pengalaman penulis dalam bidang penelitian ini, dan juga dijadikan 
sebagai landasan berpijak dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini 





A. Konsep Teoritis 
1. Media Pembelajaran 
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Apabila media itu membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka media  tersebut disebut media pembelajaran.
29
 
Media juga dapat diartikan sebagai perangkat lunak berisi pesan atau 
informasi pendidikan yang biasanya disajikan dengan menggunakan 
peralatan. Media juga sebagai semua bentuk perantara yang dipergunakan 
oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat 
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada 
penerima yang dituju.
30
 Ciri-ciri umum yang terkandung pada media 
pendidikan adalah:  
a. Media  pendidikan memiliki pengertian fisik yang dikenal sebagai hardware 
(perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau 
diraba dengan panca indera. 
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30 Almira Eka Damayanti, dkk, Loc.Cit. 
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b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada peserta 
didik. 
c. Pendekatan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: televisi dan 
radio), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, video, dan 
OHP), atau perorangan (misalnya: modul, computer, radio tape/kaset, dan 
video recorder) 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan 
dengan penerapan suatu ilmu. 
Media dalam proses belajar mengajar memiliki dua peranan penting, 
yaitu: 
a. Media sebagai alat bantu mengajar atau disebut sebagai dependent  media 
karena posisi media di sini sebagai alat bantu (efektifitas). 
b. Media sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh peserta didik 
secara mandiri atau disebut independent media. Independent media dirancang 
secara sistematis agar dapat menyalurkan informasi secara terarah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
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Media adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk-bentuk stimulus bisa 
dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi 
manusia, realita, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. 
Kelima bentuk stimulus ini akan membantu peserta didik mempelajari bahasa 
asing. Namun tidaklah mudah dalam mendapatkan kelima bentuk itu dalam 
satu waktu atau tempat. 
Media pembelajaran memiliki manfaat secara umum dan secara 
khusus. Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Sedangkan menurut Ambiyar, 
secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan untuk mengatasi 
hambatan dalam berkomunikasi, keterbatasan fisik dalam kelas, sikap pasif 
siswa, serta mempersatukan pengamatan siswa. Tetapi secara khusus ada 
beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (1985) 
mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran,yaitu: 
31
 
a. Penyampaian materi pelajaran yang dapat diseragamkan 
Setiap guru mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu 
materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam 
tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada peserta didik 
secara beragam. Setiap peserta didik yang melihat dan mendengar uraian 
suatu materi pelajaran melalui media yang sama akan menerima informasi 
                                                             
31 Nunu Mahnun,  Op.Cit, hlm.14-15 
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yang persis sama seperti yang diterima peserta didik lain. Dengan demikian, 
media juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara 
peserta didik dimanapun berada. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan 
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami 
maupun manipulasi. Materi yang dikemas melalui program media, akan lebih 
jelas,  lengkap, serta menarik minat siswa. Dengan media, materi sajian bisa 
membangkitkan rasa keingintahuan peserta didik dan merangsang peserta 
didik bereaksi baik secara fisik maupun emosional. Singkatnya media 
pembelajaran dapat membantu guru untuk menciptakan suasana belajar yang 
lebih hidup, tidak monoton, dan tidak membosankan. 
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
Jika dipilih dan dirancang dengan baik, media dapat membantu guru 
dan peserta didik melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses 
pembelajaran. Tanpa media seorang guru mungkin cenderung berbicara satu 
arah kepada peserta didik. Namun dengan media, guru dapat mengatur kelas 
sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi juga peserta didiknya. 
d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
Dengan media, tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai secara 
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Dengan media, guru 
tidak harus menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab hanya 
17 
 
dengan sekali sajian menggunakan media, peserta didik akan lebih mudah 
memahami pelajaran. 
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 
Penggunaan media bukan hanya membuat pembelajaran menjadi lebih 
efisien, tetapi juga membantu peserta didik menyerap materi pelajaran lebih 
mendalam dan utuh. Bila hanya mendengarkan informasi verbal dari guru 
saja, peserta didik mungkin kurang memahami pelajaran secara baik. tetapi 
jika hal itu diperkaya dengan kegiatan melihat, mendengar, merasakan, atau 
mengalami sendiri melalui media, maka pemahaman peserta didik pasti akan 
lebih baik. 
f. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan 
kapan saja 
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 
peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa, 
kapanpun, dan dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. 
Penggunaan media akan menyadarkan peserta didik betapa banyak sumber 
belajar. Perlu kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di sekolah sangat 
terbatas, waktu terbanyak justru dihabiskan peserta didik diluar lingkungan 
sekolah. 
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 
proses belajar 
Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong peserta didik untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar 
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mencari sendiri sumber belajar dari berbagai sumber ilmu pengetahuan. 
Kemampuan peserta didik untuk belajar dari berbagai sumber tersebut, akan 
bisa menanamkan sikap kepada peserta didik untuk senantiasa berinisiatif 
mencari berbagai sumber belajar yang diperlukan. 
h. Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif 
Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru tidak lagi 
menjadi satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Seorang guru tidak 
perlu menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan 
media. Dengan demikian, guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk 
memberi perhatian kepada aspek edukatif lainnya, seperti membantu 
kesulitan belajar peserta didik, pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, 
dan lain-lain.  
Adapun media dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu media 
pembelajaran berbasis sederhana dan media pembelajaran berbasis teknologi. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
hendaklah sudah menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi 
agar proses belajar mengajar bisa selalu mengikuti perkembangan teknologi 
yang semakin canggih. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran diperlukan 
model pembelajarn berbasis teknologi yang tepat, sesuai dan inovatif. Media 
pembelajaran yang berbasis teknologi yang digunakan harus mengikuti 
perkembangan dari teknologi sekarang. 
Salah satu media yang mengikuti perkembangan teknologi dan dapat 
meningkatkan minat belajar peserta didik adalah minibook berbasis android. 
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Media minibook berbasis android ini merupakan salah satu media yang bagus 
digunakan selain menggunakan buku ajar yang mempunyai ukuran besar 
sehingga sulit dibawa kemana-mana. Selain itu buku cetak cenderung berisi 
materi yang relatif panjang disetiap halamannya dengan tampilan yang 
kurang menarik untuk dipelajari.
32
 
Minibook berbeda dengan modul, dimana dalam penulisan modul 
memiliki keterbatasan dalam materi. Dalam pembuatan modul, satu 
kompetensi dapat dijadikan modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, 
sedangkan besarnya kompetensi dapat dideteksi dengan cara apabila 
diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan maksimal 4 materi pokok, 
maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul modul. Namun, 
apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok, maka perlu dipikirkan 
kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi dua modul. Sedangkan untuk 
minibook tidak memiliki keterbatasan dalam jumlah materi, bisa mencakup 
lebih dari 4 materi pokok. Selain itu perbedaan pada modul terdapat 
pemberian kode modul dan terdapat petunjuk belajar (petunjuk peserta didik 
dan guru), sedangkan pada minibook tidak terdapat kedua hal tersebut.
33
  
Dalam penulisan minibook setidaknya mengikuti sistematika 
penulisan buku sesuai dengan ketentuan Depdiknas. Menurut Wijaya 




                                                             
32 Nisa Nafa Hafi dan Supardiyono, Loc.Cit. 
33 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, 2008, hlm. 21-25 
34 Kusuma, Wijaya, Sistematika Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 
http://edukasi.kompasiana.com/2012/01/30/sistematika-penulisan-karya-tulis-ilmiah-434960.html. Diakses 
tanggal 1 April 2019 
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a. Bagian Pendahuluan  
1) Kata pengantar 
2) Daftar isi 
3) Penjelasan tujuan buku pelajaran 
4) Petunjuk penggunaan buku 
5) Petunjuk pengerjaan soal latihan 
b. Bagian Isi 
1) Materi dalam bentuk rangkuman (ringkasan materi) 
2) Soal latihan 
c. Bagian Penunjang 
1) Daftar Pustaka/ Referensi 
Dengan demikian susunan minibook disesuaikan dengan sistematika 




Dalam pembuatan media dikenal evaluasi media pembelajaran. 
Evaluasi media pembelajaran adalah memberikan suatu penilaian kepada 
media pembelajaran. Apakah media itu telah berjalan dengan lancar, efektif, 
dan efisien, serta apakah tujuan yang diinginkan tercapai dengan baik. Tujuan 
evaluasi pembelajaran yaitu:  
a. Menentukan apakah media itu efektif. 
b. Menentukan apakah media pembelajaran itu dapat diperbaiki atau 
ditingkatkan. 




c. Menentukan apakah media pembelajaran itu cost-efective dilihat dari hasil 
belajar peserta didik. 
d. Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses 
belajar dikelas. 
e. Menentukan apakah isi pembelajaran sudah tepat disajikan dengan media itu. 
f. Menilai kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran. 
g. Mengetahui apakah media pembelajaran itu benar-benar memberi sumbangan 
terhadap hasil belajar seperti yang ditanyakan. 
h. Mengetahui sikap peserta didik terhadap media pembelajaran. 
Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti diskusi kelas 
dan kelompok interview perorangan, observasi mengenai perilaku peserta 
didik, dan evaluasi media pembelajaran yang telah tersedia. Walker & Hess 
memberikan kriteria dalam mereview perangkat lunak media pembelajaran 
yang berdasarkan kepada kualitas, yaitu:
36
 






6) Sesuai dengan situasi peserta didik  
 
                                                             
36 Nurhasnawati, Media Pembelajaran; Teori dan Aplikasi Pengembangan (Pekanbaru: Yayasan 
Pusaka Riau, 2011, hlm. 184-186 
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b. Kualitas Instruksional 
1) Memberi kesempatan belajar 
2) Memberi bantuan untuk belajar 
3) Kualitas memotivasi 
4) Fleksibelitas instruksionalnya 
5) Kualitas sosial interaksi instruksionalnya 
6) Kualitas tes dan penilaiannya 
7) Dapat memberi dampak bagi peserta didik 
8) Dapat memberi dampak bagi guru dan pembelajaran 
c. Kualitas Teknis 
1) Keterbacaan 
2) Mudah digunakan 
3) Kualitas tampilan/tayangan 
4) Kualitas penanggung jawaban 
5) Kualitas pengelolaan programnya 
6) Kualitas pendokumentasiannya. 
2. App Inventor 
App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat aplikasi android. 
Dimana yang menyenangkan dari tool ini adalah karena berbasis visual block 
programming, kita bisa membuat aplikasi tanpa kode satupun.
37
 
App inventor juga sering disebut visual block programming karena 
kita akan melihat, menggunakan, menyusun dan mendrag-drops blok yang 
                                                             
37 Yoyon Efendi, Loc.Cit. 
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merupakan simbol-simbol perintah dan fungsi even handler tertentu dalam 
membuat aplikasi, dan secara sederhana kita bisa menyebutnya tanpa 
menuliskan  less. 
App Inventor merupakan aplikasi web sumber terbuka yang awalnya 
dikembangkan oleh google dan saat ini dikelola oleh Massachusetts Institute 
of Technology (MIT). App Inventor memungkinkan pengguna baru untuk 
memprogram komputer untuk menciptakan aplikasi perangkat lunak bagi 
sistem operasi android.  App Inventor menggunakan antarmuka grafis, serupa 
dengan antarmuka pengguna pada Scratch dan Star Logo TNG, yang 
memungkinkan pengguna untuk men-drag-and-drop objek visual untuk 
menciptakan aplikasi yang biasa dijalankan pada perangkat android. Dalam 
menciptakan App Inventor, google telah melakukan riset yang berhubungan 




Pada App Inventor ini terdapat beberapa komponen yang terdiri dari:
39
 
a. Komponen desainer yang berjalan  pada browser digunakan untuk memilih 
dan mengatur propertinya. Pada komponen desainer sendiri terdapat 5 bagian, 
yaitu : palette, viewer, component, media dan properties; 
b. Block Editor berjalan di luar browser dan digunakan untuk membuat serta 
mengatur behavior dari komponen-komponen yang akan kita pilih dari 
komponen desainer;   
                                                             




c. Emulator yang digunakan untuk menjalankan dan menguji project yang telah 
dibuat. 
3. Android 
a. Pengertian dan Latar Belakang Android 
Android merupakan sebuah sistem operasi berbasis linux yang 
didesain khusus untuk perangkat bergerak seperti smartphone atau tablet.
40
 
Pada tahun 2000, jauh sebelum produk ponsel cerdas beredar di 
pasaran, google mengakuisisi perusahaan bernama android. Perusahaan 
tersebut merupakan pendatang baru berfokus untuk pengembangan sistem 
operasi embedded dan software untuk perangkat mobile. Kemudian setelah 
Android Inc. menjadi grup google, para pendiri android diantaranya Andy 
Rubin, Rich Miner, Nick Sears, dan Chris White berpindah ke google. Pada 
saat itu, OS Android dikembangkan hanya untuk kebutuhan internal oleh 
google dan belum berlisensi open source.
41
 
Untuk memperkuat adobsi teknologi android, perkembangan google 
membentuk open handset alliance (OHA). OHA adalah grup konsorsium 
dengan anggota lebih 34 perusahaan dari bidang hardware, software, dan 
telekomunikasi. Diantaranya  HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, 
Nvidia, dan Asus. Android dirilis perdana dengan standar open source  pada 5 
November 2007 bersama OHA.
42
 
                                                             






Alasan google merilis android secara open source, yaitu untuk 
penetrasi pasar produk berbasis android dan juga mempermudah user dalam 
mengakses layanan google serta juga android digunakan sebagai media baru 
penayangan iklan yang dapat menambah revenue (pendapatan) google, yang 




Sistem operasi android memiliki 2 jalur distribusi. Jalur pertama 
didukung oleh google atau google mail services (GMS). Jalur kedua OS 
menggunakan pola distribusi secara bebas tanpa dukungan langsung google, 
yang dikenal sebagai open handset distribution (OHD).
 44
 
Meskipun saat itu android sebagai OS pertama yang bersifat open 
source pada basis mobile embedded, banyak pihak beranggapan android 
hanya sebuah perangkat lunak untuk telepon selular. Meskipun kini android 
semakin sukses di pasaran, pengembangan android tidak hanya dalam ruang 




Tingginya optimisme sejumlah produsen yang tergabung dalam grup 
OHA dipengaruhi dari semakin meningkatnya popularitas perangkat berbasis 
OS android sehingga merubah dominasi pasar produk perangkat mobile yang 
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b. Open Source 
Android bersifat open source sehingga dapat membantu kita dalam 
mengembangkan aplikasi android karena banyak kita jumpai programmer-




c. Perangkat Mobile Berbasis Android 
Sejak tahun 2009 hingga saat ini, google telah merilis sejumlah versi 
produk ponsel cerdas android dalam periode waktu yang singkat.
48
 Berikut 




1) Android Versi 1.1 
Pada 9 Maret 2009, google merilis android versi 1.1. Android versi ini 
dilengkapi dengan pembaruan pada aplikasi, jam alarm, voice search 
(pencarian suara), pengiriman pesan dengan gmail, dan pembaharuan email. 
2) Android Versi 1.5 (Cupcake) 
Terdapat beberapa pembaruan termasuk juga penambahan beberapa 
fitur dalam versi ini yakni kemampuan merekam dan menonton video dengan 
modus kamera, dukungan bluetooth A2DP, kemampuan terhubung secara 
otomatis ke headset bluetooth, animasi layar, dan keyboard pada layar yang 
dapat disesuaikan dengan sistem. Dirilis pada pertengahan Mei 2009. 
 
                                                             
47 Ibid., hlm. 2 
48 Jazi Eko Istiyanto, Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan Hacking 
Android, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 4-6 
49 Stephanus Hermawan S, Op.Cit., hlm. 2-4 
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3) Android Versi 1.6 (Donut) 
Donut dirilis pada September 2009 dengan menampilkan proses 
pencarian yang lebih baik dibanding sebelumnya, penggunaan baterai 
indikator dan kontrol applet VPN. Fitur lainnya adalah galeri yang 
memungkinkan pengguna untuk memilih foto yang akan dihapus; kamera, 
camcorder, dan galeri yang diintegrasikan; CDMA/EVDO, VPN, Gestures, 
dan Text-to-speech engine; kemampuan dial kontak; pengadaan resolusi  
WVGA 
4) Android Versi 2.0/2.1 (Éclair) 
Android ini diluncurkan pada 3 Desember 2009. Dilakukan 
perubahan, yaitu pengoptimalan hardware, perubahan user interface (UI) 
dengan browser baru dan dukungan HTML5, daftar kontak yang baru, 
peningkatan google Maps 3.1.2, dukungan flash untuk kamera 3.2 MP, digital 
Zoom, dan bluetooth 2.1. 
5) Android Versi 2.2 (Froyo) 
Pada 20 Mei 2010 kembali diluncurkan ponsel android dengan versi 
2.2. (Froyo). Perubahan yang dilakukan meliputi optimasi kecepatan, 
memori, dan kinerja sistem operasi secara keseluruhan, dukungan untuk 
menginstal aplikasi pada memori eksternal, dukungan Adobe Flash 10.1 serta 
fungsi USB tathering maupun Wi-Fi hotspot. 
6) Android versi 2.3 (Gingerbread) 
Pada 1 Desember 2010 Google kembali meluncurkan versi terbaru 
yaitu android versi 2.3 (Gingerbread). Pada versi ini terdapat peningkatan 
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manajemen daya, kontrol melalui aplikasi, penggunaan multiple kamera, 
peningkatan penforma serta penambahan sensor seperti gyroscope. 
7) Android Versi 3.0 (Honeycomb) 
Versi ini berbeda dengan versi sebelum-sebelumnya. Versi ini 
dirancang khusus C tablet sehingga memiliki user interface yang berbeda dan 
mendukung ukuran layar yang lebih besar. Selain itu, pada versi ini 
memugkinkan penggunaan multiprosessor dan skselerasi perangkat keras 
untuk grafis. SK versi pertama diluncurkan Februari 2011. Versi selanjutnya 
yang akan muncul yaitu versi “Ice Cream” pada kuatal keempat 2011. 
8) Android Versi 4.0 (ICS: Ice Cream Sandwich) 
Versi ini dirilis tanggal 19 Oktober 2011. Android versi ini membawa 
fitur Honeycomb untuk smartphone dan menambahkan fitur baru termasuk 
membuka kunci dengan wajah, jaringan data pemantau penggunaan dan 
pengontrolan terpadu kontak jaringan sosial, perangkat tambahan fotografi, 
mencari email secara offlune dan berbagi informasi mengguunakan NFC. 
9) Android Versi 4.1  (Jelly Been) 
Dirilis pada tanggal 22 Juni 2012. Berdasarkan kernel Linux 0.31, 
Jelly Been adalah pembaruan penting yang bertujuan untuk meningkatkan 
fungsi dan kinerja antar muka pengguna (User Interface). Pembaruan ini 
diwujudkan dalam”proyek Butter”, perbaikan ini termasuk antisipasi sentuh, 
triple buffering, perpanjangan waktu vsync, dan peningkatan framerate 
hingga 60 fps untuk menciptakan User Interface yang lebih halus. 
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Versi android semakin berkembang, selain 10 versi android di atas 




4. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 
Salah satu pendekatan pembelajaran IPA yang lebih menyeluruh, 
yaitu pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) atau 
disebut juga SLTM (Sains, Lingkungan, Teknologi dan masyarakat). 
Pendekatan ini memandang bahwa pengajaran sains perlu 
komprehensif/menyeluruh. Sains adalah ilmu yang mempelajari tentang 
gejala alam dan sifat-sifatnya. Lingkungan adalah segala sesuatu yang 
menyertai dan terlibat dalam proses kehidupan, termasuk masalah sosial. 
Teknologi adalah hasil produk sains dan seni sebagai buah peradaban 
manusia. Teknologilah yang membawa perubahan dan perkembangan sains 
dan peradaban manuasia. Teknologi yang menyebabkan sains berkembang, 
dan sebaliknya gagasan-gagasan sains bisa kreatif disebabkan adanya 
teknologi. Sedangkan masyarakat adalah pengguna sains, teknologi dan 
lingkungan itu sendiri. Warna peradaban manusia, kondisi lingkungan, dan 
perkembangan teknologi dan sains sangat ditentukan oleh pengguna  yaitu 
masyarakat. Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat adalah sebuah 
bagian dari sistem kehidupan yang tidak bisa dipisahkan. Sehingga 
pendekatan ini mensinergikan antara masyarakat, lingkungan dan teknologi 
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untuk memahami sains itu sendiri. Tetapi pendekatan ini jelas memerlukan 
keluasan wawasan guru dan dukungan sistem disekolah.
51
 
Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan 
pemahaman, skill, dan pendidikan karakter, peserta didik dituntut untuk 
paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan 
santun disiplin yang tinggi. Pendekatan SETS ini merupakan salah satu 
pendekatan yang sesuai untuk digunakan. Pendekatan SETS ini menekankan 
pada peserta didik untuk learning to know, learning to do, learning to be, dan 
learning to live together karena IPA pada hakikatnya terdiri dari empat 4 
unsur utama yaitu proses, produk, sikap, dan aplikasi. Peserta tidak hanya 
sebagai penerima ilmu pengetahuan, tetapi juga dapat mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari terutama pada pembelajaran kimia.
52
 
d. Karakteristik Pendekatan SETS 
Adapun karakteristik dari pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) adalah sebagai berikut.
 53
 
1) Tetap memberi pengajaran sains. Walapun pendekatan yang digunakan 
mencakup beberapa variabel (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat), 
tetapi tidak bermakna pengajaran menjadi keluar dari esensinya. Semua 
komponen diarahkan pada materi pembelajaran sains. 
2) Peserta didik dibawa ke situasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk 
teknologi untuk kepentingan masyarakat. Pembelajaran diarahkan agar 
peserta didik merasa senang dan diberi contoh bagaimana memanfaatkan 
                                                             
51 Susilawati, hlm. Loc.Cit. 
52 Novita Elya Sari dan Dian Novita, Loc.Cit. 
53 Susilawati , Op.Cit, hlm. 52-53 
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konsep sains dan teknologi untuk kepentingan masyarakat. Contoh, gagasan, 
dan materi yang dibicarakan bersama guru. Peserta didik diarahkan dan 
dianalogikan kepada situasi dan kepentingan masyarakat. Sentuhlah bidang-
bidang sains, teknologi, dan lingkungan yang sedang berkembang. 
3) Peserta didik diminta untuk berfikir tentang berbagai kemungkinan akibat 
teknologi yang terjadi dalam proses pentransferan sains tersebut ke dalam 
bentuk teknologi. Sains merupakan teknologi, ahli teknologi membawa 
perubahan cara berfikir masyarakat.  
4) Peserta didik diminta untuk menjelaskan hubungan antara unsur sains yang 
dibicarakan dengan unsur-unsur lain dalam SETS yang mempengaruhi 
berbagai keterkaitan antar unsur-unsur tersebut. Proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan peserta didik selalu dikaitkan dengan aspek lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat.  
5) Peserta didik dibawa untuk mempertimbangkan manfaat dan kerugian dari 
penggunaan konsep sains tersebut jika diubah dalam bentuk teknologi. 
Peserta didik perlu mengetahui kelebihan dan keuntungan teknologi sebagai 
produk sains. Hal ini selaras dengan gerakan ”melek sains” bagi masyarakat 
agar tidak gagap teknologi atau “gaptek”. Guru perlu mendesain 
pembelajaran melibatkan keuntungan teknologi. 
6) Dalam konteks konstruktivisme, peserta didik dapat diajak berdiskusi tentang 
SETS dari berbagai macam arah dan dari berbagai macam titik awal 




Adapun keterkaitan diantara unsur-unsur SETS digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar II.1. Keterkaitan Unsur-unsur SETS 
 
Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa apabila 
pengetahuan yang dipelajari peserta didik di sekolah dapat dirasakan 
manfaatnya dalam kehidupan nyata, maka ia akan termotivasi untuk 




e. Keunggulan Pendekatan SETS 
Adapun keunggulan pendekatan SETS, yaitu:
 55
 
1) Peserta didik memndapatkan peluang untuk memperoleh pengetahuan 
sekaligus kemampuan berfikir dan bertindak berdasarkan hasil analisis dan 
sintesis yang bersifat komprehensif dengan memperhitungkan aspek sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat sebagai satu kesatuan. 
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2) Peserta didik dapat mengenali dampak teknologi dalam kehidupan sosial 
mereka serta dapat mengetahui interaksi sains, teknologi, lingkungan, dan 
masyarakat.  
3) Dapat mengaitkan antara fakta yang terjadi dimasyarakat dengan konsep 
pengetahuan yang diajarkan guru. 
4) Dapat mengaplikasikan penegatahuan yang ada dalam hidup dan kehidupan 
sehari-hari. 
f. Tahapan Pendekatan SETS 
Secara umum pembelajaran dengan pendekatan SETS dapat dilakukan 













Gambar II.2. Tahapan Pendekatan SETS 
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Aplikasi konsep dalam 
kehidupan: penyelesaian 











1) Tahapan Pendahuluan 
Tahapan pendahuluan meliputi inisiasi, yaitu mengemukakan isu-isu 
atau masalah yang ada dalam masyarakat yang dapat digali dari peserta didik 
maupun guru dan institusi yakni memastikan perhatian peserta didik pada 
pembelajaran. Apersepsi, yakni mengaitkan peristiwa atau pengetahuan yang 
telah diketahuinya dengan materi pembelajaran yang akan dibahas. Serta 
eksplorasi, yakni guru memberikan tugas maupun pemberian pertanyaan yang 
bertujuan dengan mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata sehingga 
memicu terjadi diskusi atau rasa ingin tahu diantara peserta didik. 
2) Tahapan Pembentukan Konsep 
Pada tahapan pembentukan konsep dapat dilakukan melalui berbagai 
pendekatan dan metode pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik 
membangun dan mengkonstruk pengetahuannya untuk menemukan konsep 
yang benar melalui observasi, eksperimen, diskusi, dan lain-lain. Pada tahap 
ini guru juga dapat memberikan penjelasan konsep untuk mengarahkan 
peserta didik pada konsep yang benar. 
3) Tahapan Aplikasi Konsep dalam Kehidupan 
Pada tahap ini peserta didik melakukan analisis isu atau penyelesaian 
masalah dari konsep-konsep yang telah dipahami peserta didik sebelumnya, 
dan diharapkan dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan. 
4) Tahapan Penilaian 
Tahap penilaian dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
belajar dan hasil belajar yang telah diperoleh peserta didik. Penilaian ini dapat 
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melalui penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor maupun tindakan dan 




Senyawa organik yang hanya mengandung atom karbon (C) dan 
hidrogen (H) disebut hidrokarbon. Nama hidrokarbon diturunkan dari hydro, 
untuk menyatakan hidrogen dan karbon. Di dalam keluarga yang besar 
hidrokarbon ini terdapat dua klasifikasi utama; alifatik dan aromatik. Semua 
senyawa aromatik mengandung kerangka struktur yang berbentuk cincin 
aromatik. Senyawa yang tidak mengandung cincin aromatik diklasifikasikan 
sebagai senyawa alifatik. Hidrogen alifatik (dari Greek aleiphar yang berarti 
fat or oil atau minyak atau lemak) yang dapat jenuh dan tidak jenuh. Keluarga 
karbon alifatik meliputi alkana, alkena, alkuna dan siklo alkana.
58
 
a. Kekhasan Atom Karbon 
Karbon hanya salah satu dari unsur yang terdapat dalam sistem 
periodik, tetapi senyawanya menjadi kelompok besar karena jenisnya banyak 
sekali. Sampai kini telah diketahui sekitar enam juta senyawa organik, 
sedangkan senyawa anorganik sekitar 50.000. Keanekaragaman senyawa 
organik muncul sebagai akibat keistimewaan dari unsur karbon yang tidak 
dimiliki oleh unsur lain. Keistimewaan itu adalah sebagai berikut:
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1) Karbon dapat membuat empat ikatan tunggal yang cukup kuat dengan atom 
lainnya. (seperti: CH4, CF4, dan CCl4). 
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2) Suatu atom karbon dapat membentuk ikatan kovalen dengan atom karbon 
lain, dan dapat pula sambung-menyambung, dan disebut rantai karbon. 
Seperti C2H4 dan C5H12.: 
Akibatnya, atom karbon dalam senyawa organik sangat bervariasi 
jumlahnya, dari satu sampai tak hingga. 
3) Rantai karbon dalam senyawa organik dapat merupakan rantai lurus, rantai 
bercabang, dan melingkar (siklik).  
4) Antara dua atom karbon yang berdekatan dapat terbentuk ikatan rangkap dua 
dan rangkap tiga, seperti dalam C3H6 dan C5H8. 
5) Atom karbon dapat membentuk ikatan kovalen dengan atom elektronegatif 
lain. Seperti O,N, S dan Halogen (F, Cl, Br, I). 
6) Posisi atom karbon dalam rantai karbon: berdasarkan jumlah atom karbon 
lain yang diikat, terdapat empat posisi atom karbon, yaitu:
60
 
a) Atom karbon primer, yaitu atom karbon yang hanya mengikat secara 
langsung satu atom karbon yang lain. 
b) Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon yang mengikat secara langsung 
dua atom karbon yang lain. 
c) Atom karbon tersier, yaitu atom karbon yang mengikat secara langsung tiga 
atom karbon yang lain. 
d) Atom karbon kuartener, yaitu atom karbon yang mengikat secara langsung 
empat atom karbon yang lain. 
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1) Jumlah ikatan 
a) Ikatan Tunggal, yaitu ikatan antara atom-atom karbon dengan satu tangan 
ikatan (sepasang elektron). 
b) Ikatan rangkap dua, yaitu terdapat ikatan antara atom-atom karbon dengan 
dua tangan ikatan (dua pasangan elektron ikatan). 
c) Ikatan rangkap tiga, yaitu ikatan antara atom-atom karbon dengan tiga tangan 
ikatan (tiga pasang elektron ikatan). 
2) Bentuk rantai 
a) Rantai terbuka (alifatis), yaitu rantai yang antar ujung-ujung atom  karbonnya 
tidak saling berhubungan. Rantai jenis ini ada yang bercabang dan ada yang 
tidak bercabang. 
b) Rantai tertutup (siklis), yaitu rantai yang terdapat pertemuan antara ujung-
ujung rantai karbonnya. Terdapat dua macam rantai siklis, yaitu rantai siklis 
dan rantai aromatis. 
Senyawa karbon yang paling sederhana adalah hidrokarbon. 
Hidrokarbon yang paling sederhana adalah metana, yang terdiri satu atom 
karbon dan 4 atom hidrogen (CH4) yang terdapat pada  keempat sudutnya.  
Berdasarkan ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon 
dibedakan menjadi dua, yaitu:
 62
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1) Hidrokarbon jenuh, yaitu hidrokarbon yang pada rantai karbonnya semua 
berikatan tunggal. Hidrokarbon ini disebut juga sebagai alkana. 
2) Hidrokarbon tak jenuh, yaitu hidrokarbon yang pada rantai karbonnya 
terdapat ikatan rangkap dua atau tiga. Hidrokarbon yang mengandung ikatan 
rangkap dua disebut dengan alkena, dan hidrokarbon yang mengandung 
ikatan rangkap tiga pada rantainya disebut dengan alkuna. 
b. Hidrokarbon Alifatik 
1) Alkana 
Setiap atom karbon mempunyai empat elektron valensi yang 
digunakan untuk membentuk ikatan dengan atom lainnya, yang digunakan 
sebagai tangan ikatan. Jadi atom karbon pada senyawa karbon selalu 
mempunyai empat tangan ikatan. Pada alkana, keempat tangan tersebut bila 
tidak diguanakan untuk mengikat atom karbon lain, maka akan digunakan 
untuk mengikat atom hidrogen. 
a) Rumus Empiris 
Alkana merupakan senyawa karbon yang memiliki ikatan tunggal di 
antara setiap atom karbonnya, dengan rumus umum: CnH2n+2. Alkana disebut 
sebagai senyawa jenuh karena atom karbonnya berikatan tunggal. 
Bila n > 3, beberapa molekul sangat mungkin mempunyai jumlah 
atom yang sama tetapi dengan cara menghubungkan yang berbeda. Senyawa-
senyawa ini merupakan isomer struktur satu dari yang lain.
63
 Isomer adalah 
setiap senyawa yang memiliki rumus molekul yang sama namun memiliki 
                                                             





 Isomer struktur biasanya juga berbeda dalam sifat 
fisiknya (misalnya: titik didih, dan titik cair, kelarutan, dan kerapatan.
65
 Nama 
senyawa alkana harus sesuai dengan jumlah atom C nya, dan diberi akhiran 
“ana”. 
b) Sifat fisik 
Wujud alkana pada suhu ruang adalah sebagai berikut: 
n = 1-4: gas 
n = 5-17: zat cair 
n > 18: zat padat 
Alkana bersifat tak polar dan tidak larut dalam air sehingga alkana 
merupakan pelarut yang sangat efektif bagi senyawa tak polar. Seiring 
bertambah panjangnya rantai karbon, titik cair dan titik didih alkana juga 
bertambah akibat meningkatnya interaksi antarmolekul dari Van Der Waals. 
Interaksi ini terjadi akibat dipol sementara, yang terbentuk ketika elektron 
bergerak pada orbitalnya dalam suatu molekul. Dipol ini dapat menginduksi 
pembentukan dipol dalam molekul lain, dan interaksi tarik-menarik dipol 
dengan dipol  yang lemah terbentuk diantara molekul-molekul ini. Titik didih 
dan titik cair berhubungan langsung dengan interaksi antarmolekul. 
Dengan bertambahnya cabang, titik didih akan menurun akibat 
interaksi Van Der Waals yang melemah dan berkurang jumlahnya. Cabang-
cabang bertindak seperti lengan yang memperbesar jarak antarmolekul, dan 
dengan demikian menurunkan kekuatan interaksi Van Der Waals. 
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Titik cair bersifat lebih rumit. Dalam banyak hal, titik cair meningkat 
karena pembentukan cabang akan mempertinggi simetri, yang pada 
gilirannya, meningkatkan kemampuan molekul membentuk jaring kristal.
66
 
c) Sifat Kimia Alkana 
Alkana merupakan hidrokarbon jenuh dan semua ikatan yang ada 
merupakan ikatan kovalen yang sempurna. Akibatnya hidrokarbon 
merupakan senyawa yang kurang reaktif sehingga disebut “parafin” yang 
berarti daya gabung atau daya reaksinya rendah. Semakin panjang rantai 
karbon, semakin berkurang kereaktifannya. Reaksi pada alkana umumnya 




d) Deret Homolog Alkana 
Deret homolog alkana mempunyai sifat-sifat sebagai berikut.
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1) Mempunyai rumus umum, untuk deret homolog alkana adalah CnH2n+2. 
2) Antara satua nggota ke anggota berikutnya mempunyai pembeda CH2. 
3) Selisih massa rumus antara satu anggota ke anggota berikutnya adalah 14 
4) Semakin panjang rantai atom karbonnya, semakin tinggi titik didihnya. 
Tabel II.1. Deret Homolog Alkana
69
 
Rumus Nama  Tf (°C) Tb (°C) Wujud 
CH4 Metana -183 -162 Gas 
C2H6- Etana -172 -89 Gas 
C3H8 Propana -187 -42 Gas 
C4H10 Butana -135 0 Gas 
C5H12 Pentana -130 36 Cair 
C6H14 Heksana -94 69 Cair  
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Rumus Nama  Tf (°C) Tb (°C) Wujud 
C7H16 Heptana -91 98 Cair  
C8H18 Oktana -57 126 Cair  
C9H20 Nonana -54 151 Cair  
C10H22 Dekana  -30 171 Cair  
 
Tabel II.2. Gugus Alkil
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e) Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 
Senyawa karbon merupakan senyawa yang jenis dan jumlahnya sangat 
banyak. Oleh karena itu diperlukan penamaan senyawa karbon yang 
sistematis. Nama senyawa karbon dapat  memberi informasi tentang rumus 
molekul dan strukturnya. Pemberian nama senyawa karbon didasarkan pada 
aturan IUPAC (International Union and Pure Applied Chemistry) sebagai 
berikut. 
(1) Nama alkana diambil berdasarkan jumlah atom karbon yang menyusunnya 
dan diakhiri dengan akhiran “ana”. 
(2) Jika strukturnya telah  diketahui dan merupakan rantai karbon tak bercabang, 
didepan nama tersebut diberi huruf n (dari kata normal). 
(3) jika rantai karbonnya bercabang, ditentukan dahulu rantai utama (rantai 
induk), yaitu rantai atom karbon terpanjang dan diberi nomor urut dari ujung 
yang paling dekat dengan letak cabang. 
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(4) Menetapkan gugus cabang yang terikat pada rantai utama. Gugus cabang 
pada alkana umumnya merupakan alkil. Gugus fungsi alkil merupakan gugus 
hidrokarbon (alkana) yang kehilangan sebuah atom hidrogen. Rumus umum 
alkil CnH2n+1. Nama gugus alkil disesuaikan dengan nama alkananya dengan 
mengganti akhiran –ana dengan akhiran –il. 
(5) Gugus alkil yang mempunyai rantai bercabang, atau tidak terikat pada atom 
karbon primer diberi nama tertentu. 
(6) Urutan penamaan alkana: nomor cabang-nama cabang-nama rantai utama. 
(7) Jika terdapat lebih dari satu cabang yang sama, nama cabang disebut sekali, 
tetapi diawali dengan angka latin yang menunjukkan jumlahnya. 
f) Isomeri Alkana 
Isomeri adalah peristiwa dimana suatu senyawa karbon mempunyai 
rumus molekul sama tetapi mempunyai struktur yang berbeda. Perbedaan 
antara senyawa n-butana dengan metil  propana adalah pada kerangka atom 
karbonnya. Rantai n-butana tidak bercabang, sedangkan metil propana 
rantainya bercabang. Perbedaan struktur kedua senyawa mengakibatkan 
perbedaan sifat. Semakin banyak jumlah atom karbon penyusun alkana 
semakin banyak jumlah isomernya.
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g) Sumber-sumber Alkana 
Sumber utama alkana adalah bahan bakar fosil berupa minyak bumi 
dan gas alam. Minyak bumi mengandung alkana dari yang berantai terpendek 
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(metana, CH4) hingga yang berantai terpanjang, sedangkan gas alam hanya 
mengandung alkana-alkana rantai pendek.
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h) Kegunaan Alkana 
(1) Alkana digunakan sebagai bahan bakar. Manfaat bahan utama bahan bakar 
alkana diantranya: 
(a) Metana merupakan senyawa utama yang tergandung dalam gas alam cair atau 
LNG (Liquefied Natural Gas). Gas alam banyak digunakan sebagai bahan 
bakar di industri dan rumah tangga.
73
 Selain itu metana juga digunakan 
sebagai bahan baku pembuatan bahan-bahan kimia seperti ammonia (NH3), 
gas hidrogen dan gas asetilen.
74
 
(b) Alkana dengan jumlah atom karbon 2 (etana) sampai 5 (pentana) terkandung 
dalam LPG (Liquefied Petroleun Gas) atau lebih dikenal sebagai elpiji. Elpiji 
digunakan sebagai bahan bakar untuk rumah tangga.
75
 Selain itu etana juga 
digunakan sebagai pendingin untuk sistem pendingin pada suhu rendah.
76
 
(c) Butana digunakan sebagai pengisi korek api.77 Selain itu butana juga 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan karet sintetis.
78
 
(d) Oktana merupakan senyawa  utama yang terkandung di dalam bensin. Bensin 
digunakan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor. 
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(2) Selain digunakan sebagai bahan bakar, alkana juga dapat dimanfaatkan 
sebagai pelarut non-polar yang dapat melarutkan senyawa-senyawa non-
polar. 
(3) Lilin dan aspal merupakan senyawa alkana suhu tinggi (rantai karbonnya 
mencapai lebih dari 20 atom karbon). Lilin digunakan dalam berbagai industri 




(4) Alkana C9 ke atas: fraksi-fraksi minyak bumi lain yang bermanfaat sebagai 




Alkena merupakan hidrokarbon yang mempunyai ikatan rangkap dua 
antar-atom karbonnya. Anggota alkena paling sederhana adalah etena 
(C2H4).
81




a) Rumus Empiris 
Alkena adalah hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap dua antara 
dua atom karbon yang berdampingan. Ikatan rangkap dua bertindak sebagai 
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b) Struktur dan Sifat Fisik  
Sifat fisis alkena adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk jumlah atom karbon yang sama, alkena mempunyai titik didih, dan 
titik lebur lebih tinggi daripada alkana. 
(2) Pada suhu kamar, etena, propena, dan butena berwujud gas sedangkan alkena 
yang lain berwujud cair. 
(3) Alkena tidak larut dalam air. Oleh karena kepekatan cairan alkena lebih kecil 
dari 1 maka ketika bercampur, cairan alkena akan berasa di atas air.  
c) Sifat Kimia Alkena 
Alkena merupakan senyawa hidrokarbon yang lebih reaktif daripada 
alkana. Kereaktifan alkena disebabkan adanya ikatan rangkap. Salah satu 
ikatan pada ikatan rangkap di alkena lebih mudah putus bila berinteraksi 
dengan zat lain (mengalami reaksi). Terputusnya ikatan rangkap menjadi 
ikatan tunggal mengakibatkan terbentuknya  senyawa jenuh (alkana). Reaksi 
ini disebut reaksi penjenuhan atau reaksi adisi. 
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d) Deret Homolog Alkena 









2 C2H4 Etena  -168.9 -103.6 
3 C3H6 Propena  -185.1 -47.3 
4 C4H8 Butena -87.2 -6.2 
5 C5H10 Pentena -106 1 
6 C6H12 Heksena -140 3.8 
7 C7H14 Heptena -119 98.42 
8 C8H16 Oktena  -101.7 121 
9 C9H18 nonena -81.3 146.9 
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e) Tata Nama Alkena 
Nama alkena diturunkan dari nama alkana, yaitu sesuai dengan nama 
alkana dimana akhiran “ana” diganti dengan akhiran “ena”. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam penamaan alkena, antara lain sebagai berikut: 
(1) Rantai utama diambil dari rantai terpanjang yang mengandung ikatan 
rangkap. 
(2) Penomoran atom karbon dimulai dari ujung yang paling dekat dengan ikatan 
rangkap 
(3) Alkena yang rantainya tak bercabang, letak ikatan rangkapnya diberi nomor 
dan disebut sebelum nama alkena. 
(4) Untuk alkena yang mempunyai cabang gugus alkil, nama alkena (rantai 
utama) disebut terakhir setelah nomor cabang, dan nomor ikatan rangkap. 




f) Isomeri Alkena 
Pada alkena dapat terjadi beberapa peristiwa isomeri, yaitu isomeri 
yang berkaitan dengan struktur rantai atom karbonnya (isomeri rantai dan 
isomeri posisi) dan isomeri yang berkaitan dengan kedudukan atom atau 
gugus di dalam ruangan (isomeri geometri).  
(1) Isomeri rantai 
Isomeri rantai atau isomeri kerangka atom karbon yaitu peristiwa 
isomeri yang disebabkan adanya perbedaan rantai atau kerangka atom 
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karbonnya. Apakah bercabang atau tidak, serta banyaknya atom karbon pada 
rantai utama. 
(2) Isomeri posisi 
Isomeri posisi terjadi karena adanya perbedaan posisi letak cabang 
atau letak ikatan rangkapnya. Jadi, dengan jumlah atom karbon yang sama, 
suatu alkena dapat mempunyai isomeri yang lebih banyak daripada alkana. 
(3) Isomeri geometri (Isomeri ruang) 
Isomeri geometri merupakan isomer yang terjadi karena perbedaan 
gugus di dalam ruangan. Isomeri geometri dapat terjadi bila di dalam 
senyawa karbon tersebut terdapat ikatan rangkap dan terdapat gugus yang 
sama pada dua atom karbon yang berbeda.  
Jika gugus yang sama tersebut berada dalam posisi ruang yang sama, 
disebut dengan kedudukan cis dan jika kedua gugus tersebut berbeda pada 




g) Sumber-sumber Alkena 
Alkena alami tidak sebanyak alkena sintetis. Alkena dapat dibuat 
melalui reaksi pemecahan (cracking) alkana, baik dari minyak bumi maupun 
dari gas alam. Selain itu senyawa alkena dapat dibuat melalui raaksi eliminasi 
alkil halida dan alkanol. 
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h) Kegunaan Alkena 
Alkena merupakan bahan yang penting untuk pembuatan polimer, 
senyawa-senyawa obat, pestisida, dan beberapa senyawa-senyawa lain yang 
bermanfaat. Beberapa senyawa alkena memiliki kegunaan sebagai berikut: 
(1) Etena (C2H4) 
Etena merupakan monomer untuk pembuatan polimer polietilena, 
bahan baku untuk pembuatan etanol, asam asetat, etilena glikol, vinilklorida, 
polivinil klorida, PVC (yang dikenal sebagai pralon), 
politetrafluoroetana/teflon (bahan anti lengket pada alat-alat rumah tangga), 
dan asetilena. Etilena juga berperan sebagai hormon tumbuhan untuk 
mempercepat pematangan buah. 
(2) Propena (C3H6) 
Propena merupakan monomer untuk pembuatan polipropilena, suatu 
polimer untuk plastik bungkus. Propilena menjadi bahan dasar dalam 
pembuatan propilena glikol, aseton, isopropil alkohol, dan berbagai bahan 
kimia organik lainnya. 
(3) Butena (C4H8) 
Butena merupakan bahan baku untuk pembuatan polibutadiena,  suatu 




Senyawa hidrokarbon alkuna memiliki gugus fungsi yang berupa 
ikatan rangkap tiga karbon-karbon. Sama seperti halnya senyawa alkena, 
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alkuna merupakan senyawa tidak jenuh.
88
 Alkuna memiliki sedikitnya satu 
ikatan rangkap tiga karbon-karbon.
89
 
a) Rumus Empiris 
Alkuna adalah hidrokarbon rangkap tiga yang mempunyai rumus 
umum CnH2n-2.  
b) Sifat Fisika Alkuna 
Sifat fisis alkuna adalah sebagai berikut: 
(1) Untuk jumlah atom karbon yang sama, alkuna mempunyai titik didih dan titik 
lebur yang lebih tinggi daripada alkena. 
(2) Pada suhu kamar, etuna berwujud gas sedangkan alkuna lainnya berwujud 
cair.  
(3) Alkuna tidak larut dalam air.90 
c) Sifat Kimia Alkuna 
Sifat-sifat kimia alkuna adalah sebagai berikut: 
(1) Seperti alkana dan alkena, jika alkuna dibakar secara sempurna, akan 
menghasilkan CO2 dan H2O. Tetapi jika pembakarannya tidak sempurna 
maka akan menghasilkan C, CO, CO2, dan H2O. 
(2) Alkuna juga dapat mengalami reaksi adisi.91 
(3) Alkuna lebih reaktif dibanding alkana dan alkena. 
(4) Alkuna juga dapat mengalami reaksi substitusi (pergantian atom hidrogen 
dengan gugus lain) 
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d) Deret Homolog Alkuna 
Deret homolog alkuna dapar dilihat pada Tabel II.4.
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2 C2H2 Etuna  -82 -75 
3 C3H4 Propuna  -101.53 -23 
4 C4H6 Butuna -122 9 
5 C5H8 Pentuna -98 40 
6 C6H110 Heksuna -124 72 
7 C7H12 Heptuna -80 100 
8 C8H14 Oktuna -70 126 
9 C9H16 nonuna -65 151 
10 C10H18 Dekuna -36 182 
e) Tata Nama Alkuna 
Penamaan umum alkuna yaitu penamaan sebagai turunan dari alkuna 
yang paling sederhana, asetilena. Penggantian satu atau dua atom hidrogen 
dengan gugus alkil akan memberikan senyawa alkuna dengan menyebut nama 
gugus alkil dimuka nama induk asetilena. 
Sedangkan penaman menurut IUPAC dengan mengganti akhiran –ana 
dari alkana menjadi -una. 
(1) Tentukan rantai karbon yang paling panjang yang mengandung ikatan 
rangkap tiga karbon-karbon. Rangkaian ini merupakan nama rantai pokok. 
(2) Bila terdapat rantai bercabang atau substituent, maka kedudukan substituent 
diberi nomor sedemikian karbon yang memiliki ikatan rangkap tiga diberi 
nomor paling kecil. 
(3) Bila terdapat substituen sama, maka senyawa diberi awalan di, tri, tetra, dan 
sebagainya. 
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(4) Bila terdapat substituen yang berbeda, maka urutan substituen berdasarkan 
abjad. 
f) Isomeri Alkuna 
Pada alkuna tidak terdapat isomeri geometri seperti alkena, tetapi 
hanya terjadi isomeri rantai dan isomeri posisi. Alkuna juga berisomeri 
dengan alkadiena (alkena dengan dua ikatan rangkap).
93
 
g) Sumber-sumber Alkuna 
Alkuna dapat diperoleh dari gas rawa, batu bara, dan minyak dalam 
jumlah terbatas. Kebanyakan alkuna diperoleh sebagai senyawa sintetis. 
Alkuna sintetis yang penting adalah asetilena (etuna).
94
 
h) Kegunaan Alkuna 
Beberapa kegunaan alkuna adalah sebagai berikut. 
(1) Asetilena banyak digunakan sebagai obor dalam pengelasan logam. Ketika 
nyala asetilena terbakar oleh oksigen di udara, suhu nyala akan meningkat 
drastis yang dapat melepaskan panas hingga 442 kJ/mol asetilena dengan 
suhu 2.500-3.000 °C. Panas ini cukup untuk melelehkan logam ketika 
melakukan pengelasan atau pemotongan logam. 
(2) Asetilena juga digunakan sebagai bahan baku untuk membuat senyawa-
senyawa organik, seperti asam asetat, etanol, dan vinil klorida. 
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6. Minyak Bumi 
Minyak bumi diperkirakan berasal dari sisa-sisa tumbuh-tumbuhan 
dan binatang-binatang kecil terutama plankton-plankton yang tergenang 
dalam rawa-rawa atau air laut, kemudian tertimbun oleh endapan-endapan 
lain. Lapisan-lapisan endapan ini mengakibatkan penekanan-penekanan 
(kompresi) dan melalui perubahan kimiawi dalam waktu  yang lama, berjuta-
juta tahun, terjadilah minyak bumi dan gas bumi. Jika tekanan-tekanan itu 




a. Komposisi Minyak Bumi 
Minyak bumi terdiri atas bermacam-macam senyawa terutama 
senyawa hidrokarbon. Selain mengandung unsur C dan H, kadang-kadang 
minyak bumi juga mengandung belerang (S), Nitrogen (N), dan Oksigen (O). 
Tabel II.5. Susunan Unsur Kimia dalam Minyak Bumi (dalam % Massa) 
Unsur Minyak Mentah Aspal Gas Bumi 
Karbon (C) 82-87 80-85 65-80 
Hidrogen (H) 11-14 8.5-11 1-25 
Belerang (S) 0.0-5.5 8.5-11 0-0.02 
Nitrogen (N) 0.1-4 0.2 1-15 
Oksigen (O) 0.1-4.5 - - 
b. Pengolahan Minyak Bumi 
Minyak mentah berwujud cairan kental bewarna hitam yang belum 
dapat dimanfaatkan, minyak bumi harus mengalami proses pengolahan 
dahulu. Pengolahan minyak bumi dilakukan pada kilang minyak melalui dua 
tahap. Pengolahan tahap pertama (primary prossesing) dilakukan dengan cara 
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destilasi bertingkat dan pengolahan tahap kedua (secondary prossesing) 
dilakukan dengan berbagai cara.
97
 
1) Pengolahan tahap pertama 
Pengolahan tahap pertama dilakukan dengan destilasi bertingkat, yaitu 
proses destilasi berulang-ulang sehingga didapatkan berbagai macam hasil 
berdasarkan perbedaan titik didihnya. Hasil pada proses destilasi bertingkat 
ini meliputi: 
a) Fraksi pertama menghasilkan gas yang pada akhirnya dicairkan kembali dan 
dikenal dengan nama elpiji atau LPG (Liquefied Petroleum Gas). LPG 
digunakan untuk bahan bakar kompor gas dan mobil BBG, atau diolah lebih 
lanjut menjadi bahan kimia lainnya. 
b) Fraksi kedua disebut nafta (gas bumi). Nafta tidak dapat langsung digunakan, 
tetapi diolah lebih lanjut pada tahap kedua menjadi bensin atau bahan 
petrokimia yang lain. Nafta sering disebut juga bensin berat. 
c) Fraksi ketiga atau fraksi tengah, selanjutnya dibuat menjadi kerosin (minyak 
tanah) dan avtur (bahan bakar pesawat jet).  
d) Fraksi keempat sering disebut solar yang digunakan sebagai bahan bakar 
mesin diesel. 
e) Fraksi kelima disebut juga residu yang berisi hidrokabon rantai panjang dan 
dapat diolah lebih lanjut pada tahap kedua menjadi berbagai senyawa karbon 
lainnya, dan sisanya sebagai aspal dan lilin. 
                                                             




Gambar II.3. Destilasi Bertingkat Minyak Bumi 
 
2) Pengolahan Tahap Kedua  
Pada pengolahan tahap kedua, dilakukan berbagai proses lanjutan dari 
hasil penyulingan pada tahap pertama. Proses-proses tersebut meliputi: 
a) Perengkahan (cracking): pada proses perengkahan, dilakukan perubahan 
struktur kimia senyawa-senyawa hidrokarbon yang meliputi: pemecahan 
rantai, alkilasi (pembentukan alkil), polimerisasi (penggabungan rantai 
karbon), reformasi (perubahan struktur), dan isomerasi (perubahan isomer). 
b) Proses ekstraksi: pembersihan produk dengan menggunakan pelarut sehingga 
didapatkan hasil lebih banyak dengan mutu yang lebih baik. 
c) Proses kristalisasi: proses pemisahan produk-produk melalui perbedaan titik 
cairnya. Misalnya dari pemurnian solar melalui proses pendinginan, 
penekanan, dan penyaringan akan diperoleh produk sampingan lilin. 
d) Pembersihan dari kontaminasi (treating). Pada proses pengolahan tahap 
pertama dan tahap kedua sering terjadi kontaminasi (pengotoran). Kotoran-
kotoran ini harus dibersihkan dengan cara menambahkan soda kaustik 
(NaOH), tanah liat atau proses hidrogenasi. 
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Hasil proses tahap kedua ini dapat dikelompokkan berdasarkan titik 
didih dan jumlah atom karbon pembentuk rantai karbonnya.
98
 
Tabel   II.6. Beberapa Fraksi Hasil Pengolahan Minyak Bumi 
Titik Didih Jumlah Atom Karbon Kegunaan 
< 20ºC C1-C4 Bahan bakar gas, dikenal sebagai LPG 
Bahan baku pembuatan berbagai produk 
petrokimia 
20-60ºC C5-C6 Dikenal sebagai potreleum eter, 
merupakan pelarut non-polar, digunakan 
sebagai cairan pembersih 
60-100 ºC C6-C7 Ligrolin atau nafta, pelarut non-polar, 
dan cairan pembersih 
40-200 ºC C5-C10 Bensin sebagai bahan bakar minyak 
175-325 ºC C12-C18 Kerosin (minyak tanah), bahan bakar jet 
250-400 ºC C12 ke atas Solar, minyak diesel 
Zat cair C20 ke atas Oli, pelumas 
Zat padat C12 ke atas Lilin paraffin 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nisa Nafa Hafi dan Supardiyono 
menunjukkan bahwa media buku saku berbasis android yang dikembangkan 
memiliki kriteria kevalidan yang sangat baik dengan rata-rata kevalidan 
media sekitar 93.5%, dan kepraktisan yang sangat baik serta media ini efektif 
dalam menunjang hasil belajar peserta didik.
99
 Penelitian ini sama-sama 
membuat buku saku (minibook) berbasis android dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh oleh Nisa Nafa 
Hafi dan Supardiyono ini menggunakan teknologi Augmented Reality, dan 
model penelitiannya model ADDIE serta materinya adalah materi fisika, 
sedangkan peneliti menggunakan App Inventor dan model penelitiannya 
model 4-D serta materinya adalah materi kimia. 
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2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka Damayanti, Iman 
Syafei, Happy Komikesari, dan Resti Rahayu, media buku saku berbasis 
android yang dirancang disimpulkan layak digunakan dengan: a) presentase 
validasi ahli materi rata-rata 79.85% dengan kategori layak; b) persentase 
penilaian ahli media 87.96% dengan kategori sangat layak; c) penilaian guru 
dengan persentase 87.77% kategori sangat layak; d) dan respon peserta didik 
dengan persentase 83.92% kategori sangat layak
100
 Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Almira Eka Damayanti, Iman Syafei, Happy Komikesari, dan 
Resti Rahayu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan sama-sama 
mengembangkan media buku saku (minibook) berbasis android. Namun 
perbedaannya terletak pada model penelitian dan materi, dimana penelitian 
Almira Eka Damayanti dan teman-teman menggunakan model Borg & Gall 
dan materi fisika, Sedangkan peneliti menggunakan model 4-D dan materi 
kimia. 
3. Berdasarkan penelitian Elvin Yusliana Ekawati, Sri Budiawanti, dan Dyah 
Fitriana M., media pembelajaran buku saku berbasis Mobile Application 
dengan menggunakan Player AIR For Android pada Adobe Flash 
Professional Creative Suite 6 dinyatakan layak untuk diujicobakan dengan 
beberapa revisi sesuai saran para ahli.
101
 Penelitian Elvin Yusliana Ekawati, 
Sri Budiawanti, dan Dyah Fitriana M. dengan penelitian peneliti sama-sama 
mengembangkan buku saku (minibook) berbasis android. Namun 
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perbedaannya terletak pada model penelitian, materi dan aplikasi atau 
software yang digunakan. Dimana penelitian Elvin Yusliana Ekawati, Sri 
Budiawanti, dan Dyah Fitriana M. menggunakan model Borg & Gall, materi 
fisika dan Aplikasinya Adobe Flash Professional CS 5.5. Sedangkan peneliti 
menggunakan model 4-D, materi kimia dan menggunakan App Inventor. 
4. Berdasarkan penelitian Novita Elya Sari dan Dian Novita, pengembangan 
media minibook berbasis SETS (Science, Environment,Technology, and 
Society) yang di rancang menggunakan model 4-D  layak digunakan dengan 
presentase kelayakan kevalidan sebesar 83% dari segi kelayakan isi, 84% dari 
komponen penyajian, dan 83% dari komponen kebahasaan. Sedangkan dari 
segi keefektifan minibook sebesar 75%.
102
 Penelitian Novita Elya Sari dan 
Dian Novita dengan penelitian peneliti sama-sama mengembangkan minibook  
dengan menggunakan pendekatan SETS pada materi yang sama yaitu 
hidrokarbon. Namun perbedaannya, minibook pada penelitian Novita Elya 
Sari dan Dian Novita adalah minibook dalam bentuk lembaran kertas, 
sedangkan peneliti mengembangakan minibook berbasis android. Dalam 
bentuk model peneltian juga terdapat persamaan. Dimana, pada penelitian 
Novita Elya Sari dan Dian Novita dengan penelitian peneliti sama-sama 
menggunakan model 4-D. 
5. Kemudian penelitian M. Fahrudin Ali Reza dan Dwi Purwanti, bahwa 
pengembangan buku saku berbasis android yang mereka kembangkan setelah 
dilakukan pengujian, media buku saku digital berbasis android tersebut 
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masuk kategori layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran di sekolah 
maupun di luar sekolah.
103
 Penelitian M. Fahrudin Ali Reza dan Dwi 
Purwanti dengan penelitian peneliti sama-sama mengembangkan buku saku 
(minibook) berbasis android. Sedangkan perbedaannya terletak pada model 
penelitiannya dan materinya. Pada penelitian M. Fahrudin Ali Reza dan Dwi 
Purwanti menggunakan model sekuensial linear (waterfall) dengan materi 
fisika, sedangkan peneliti menggunakan model 4-D dengan materi kimia. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang menjelaskan mengenai 
variabel penelitian yang akan dikaji, dimana di dalamnya mencerminkan 
indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang 
bersangkutan.
104
 Menurut Y.W, Best yang disunting oleh Sanpiah Faisal yang 
disebut variabel penelitian adalah kondisi-kondisi yang oleh peneliti dikontrol 
atau diobservasi dalam suatu penelitian. Sedangkan Direktorat Tinggi 
Depdikbud menjelaskan bahwa yang dimaksud variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian. Dari kedua 
penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel penelitian itu meliputi 
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.
105
 
Dalam penelitian ini, variabelnya adalah media pembelajaran 
minibook berbasis android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, 
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Environment, Technology, and Society). Media pembelajaran di desain 
menggunakan App Inventor. Media ini merupakan suatu alat bantu dalam 
pembelajaran dan juga dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi 
peserta didik. Jika diuraikan ada beberapa konsep dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 
Pendekatan SETS ini mengaitkan atau mensinergikan antara 
lingkungan, teknologi dan menyarakat dengan sains itu sendiri. Jadi pada 
media yang akan dikembangkan, berisi materi pembelajaran yang mana Sains 
atau pengetahuan dikaitkan dengan teknologi yang sesuai atau berhubungan 
dengan materi, kemudian memanfaatkan konsep sains tersebut ke bentuk 
teknologi untuk kepentingan masyarakat, selanjutnya mencari tahu berbagai 
kemungkinan akibat teknologi tersebut terhadap lingkungan dan masyarakat. 
Penggambaran materi hidrokarbon dengan pendekatan SETS akan 
diberikan dengan memberikan contoh kegiatan mengaitkan antara sains, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat serta memberikan latihan kegiatan 
mengaitkan antara ke-empat komponen tersebut, dengan penggambaran yang 
terlihat pada bagian kajian teori, gambar II.1. 
2. Minibook 
Minibook yang akan didesain dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
maupun sumber belajar mandiri bagi peserta didik, sehingga pada 
pengembangan minibook berbasis android ini harus mencakup:  
a. Cover 
b. Kata Pengantar 
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c. Petunjuk penggunaan aplikasi 
d. Daftar isi ( terdapat pada menu utama) 
e. Materi, contoh soal dan pendekatan SETS serta contoh kegiatan 




3. Validitas Dan Praktikalitas 
Media Minibook berbasis android dengan pendekatan SETS harus 
dinyatakan valid dan praktis, sehingga bisa digunakan. Dimana untuk 
validitas produk dapat diketahui melalui pengisian instrumen angket untuk 
validitas yang akan di isi oleh ahli media dan ahli materi. Kemudian 
menganalisis data tersebut dengan menggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif. Begitu juga dengan praktikalitas produk dapat diketahui melalui 
pengisian instrumen angket untuk praktikalitas produk yang akan diisi oleh 4 
orang guru MAN 1 Pekanbaru dan 12 orang peserta didik kelas XI MAN 1 
Pekanbaru. Kemudian data kepraktisan akan diperoleh dengan menggunakan 
statistik deskriptif kuantitatif. Kemudian menginterpretasikan data yang 
diperoleh berdasarkan data tabel III.2 dan tabel III.3 pada bagian analisis 
deskriptif kuantitatif. 
Media pembelajaran yang didesain ini dibuat melalui model 
pengembangan 4-D, namun hanya sampai pada tahap ketiga. Tahapannya 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Define (Pendefenisian) 
Melalui tahap ini akan dilakukan suatu analisis tujuan untuk  
mengetahui masalah awal dan batasan materi dari produk yang akan 
dikembangkan. Dalam analisis tujuan, langkah yang akan dilakukan adalah 
analisis ujung depan, analisis siswa, dan perumusan tujuan pembelajaran 
melalui analisis kurikulum. 
b. Design (Perancangan) 
Melalui tahap ini akan dilakukan perancangan dari desain media 
pembelajaran minibook berbasis android dengan menggunakan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, and Society). Untuk memulai 
perancangan, dibuatlah suatu storyboard, kemudian barulah dibuat rancangan 
media melalui App Inventor. 
Pada tahap ini juga dilakukan validasi desain oleh ahli media dan ahli 
materi. Untuk ahli media, validasi ini akan diukur melalui angket 
menggunakan skala likert yang indikatornya adalah: 
1) Ketergunaan: daya tarik media pembelajaran 
2) Aspek warna dan background: kesesuaian penggunaan warna layout dan 
huruf serta kesesuaian background  dalam media pembelajaran. 
3) Bahasa: ketepatan bahasa. 
4) Bentuk: ketepatan tombol, ketepatan jenis huruf, dan ketepatan pemilihan 
gambar. 
5) Keterpaduan: kesesuaian media dengan rancangan, kejelasan petunjuk 
penggunaan, dan ketepatan tampilan. 
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6) Kualitas pengolahan program: kemudahan dalam pengoperasian 
Selanjutnya, untuk validasi isi materi dalam media pembelajaran, 
pengukurannya melalui indikator antara lain: 
1) Kualitas isi: kesesuaian isi materi dalam media pembelajaran dengan 
kompetensi dasar dan indikator, keakuratan materi, dan keruntutan materi. 
2) Kualitas bahasa: kesesuaian dengaan tingkat perkembangan berfikir peserta 
didik. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan yang disampaikan dalam 
media, ketepatan struktur kalimat, kebakuan dan konsistensi penggunaan 
istilah, tata bahasa yang digunakan sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, dan ketepatan simbol atau lambang kimia dan rumus yang 
digunakan. 
3) Penyajian: variasi dalam penyajian materi 
4) Pendekatan: keterkaitan materi dengan pendekatan 
c. Development  (Pengembangan) 
Selanjutnya, media yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli 
materi akan diuji cobakan dalam skala kecil kepada guru kimia dan beberapa 
orang peserta didik kelas XI. Uji coba ini berupa uji praktikalitas yang akan 
menunjukkan seberapa besar kepraktisan media pembelajaran tersebut. 
1) Kualitas isi dan tujuan: ketepatan materi. 
2) Kualitas instruksional: pemberian bantuan untuk belajar dan penggunaan 
bahasa. 
3) Kualitas teknis: keterbacaan, mudah digunakan, kualitas tampilan/tayangan, 
dan kualitas pengolahan program. 
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Media yang telah diuji cobakan dalam skala kecil selanjutnya akan 
direvisi berdasarkan saran dan penilaian guru kimia dan peserta didik kelas 
XI. Media yang telah direvisi inilah yang akan menjadi produk akhir dari 
penelitian ini. 
D. Asumsi 
Asumsi yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Media pembelajaran yang didesain sesuai dengan kompetensi yang telah 
ditetapkan. 
2. Media pembelajaran yang didesain dapat memberi alternatif bagi guru dalam 
menyampaikan ppembelajaran karena telah teruji valid dan praktis sehingga 
dapat digunakan siswa dalam proses pembelajaran maupun untuk belajar 
mandiri di luar sekolah. 
E. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran kimia di SMA/MA bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia 
dengan baik serta mengaitkan pengetahuan dengan lingkungan, teknologi, 
dan masyarakatm. Namun pada kenyataannya di era kurikulum 2013 saat ini 
menuntut pembelajaran berpusat pada siswa. Sehingga peserta didik 
seringkali kesulitan dalam memahami materi ilmu kimia dan kurang dalam 
mengaitkan materi atau pengetahuan yang didapat dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. Selain itu penggunaan sumber belajar yang kurang 
variatif dan hanya terpaku pada powerpoint dan buku cetak saja membuat 
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pembelajaran menjadi membosankan bagi peserta didik menjadi sebuah 
kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Pada latar belakang juga telah dijelaskan bahwa permasalahan umum 
yang terjadi saat ini adalah kurang menariknya media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dan kurangnya pembelajaran yang 
mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dengan lingkungan, teknologi 
dan masyarakat. Dari masalah tersebut, sehingga perlu adanya perbaikan 
sehingga peneliti tertarik untuk mendesain suatu media pembelajaran yang 
dapat dijadikan alternatif siswa kelas XI SMA/MA terkhusus pada materi 
hidrokarbon. Diharapkan, melalui desain dan uji coba media pembelajaran 
minibook berbasis android dengan pendekatan SETS (Science, Technology, 
Environment, and Society) ini pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
varietif, serta juga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara 
mandiri. 
Untuk memperjelas kerangka berfikir pada penelitian ini, maka dapat 





























Gambar II.4. Kerangka Berfikir Penelitian 
Di Madrasah Aliah Negeri (MAN) 1 Pekanbaru yang 
menggunakan  kurikulum 2013, pembelajaran belum 
sepenuhnya terpusat pada peserta didik dan  kurang 
mengaitkan antara pengetahuan terhadap lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
Kurang Variatifnya sumber atau media pembelajaran 
terkhusus pada materi hidrokarbon di MAN 1 
Pekanbaru. 
Di MAN 1 Pekanbaru pembelajaran kimia masih 
Kurang mengaitkan antara pengetahuan terhadap 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
Analisis Tujuan 
Desain media pembelajaran minibook berbasis android 
dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) pada materi 
hidrokarbon dan minyak bumi. 
Validasi dan revisi media pembelajaran 
Uji coba kepraktisan produk skala kecil 





A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini  akan dilakukan di MAN 1 Pekanbaru pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Waktu pengumpulan data penelitian ini 
dimulai pada bulan April-Oktober 2019. Dan pengisian angket uji 
praktikalitas oleh guru dan peserta didik dilakukan di selasa  29 Oktober 
2019. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran yang dihasilkan yaitu ahli media 
pembelajaran, ahli materi, guru kimia dan siswa kelas XI di MAN 1 
Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran minibook 
berbasis android dengan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 4 orang guru kimia di MAN 1 
Pekanbaru dan 186 orang peserta didik kelas XI MIA MAN 1 Pekanbaru. 
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
sampling purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
106
 Sampel yang dipilih langsung atas 
dasar pertimbangan efisiensi waktu oleh peneliti dan pertimbangan guru 
                                                             
106 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.  124 
   67 
 
kimia yang mengajar kelas XI. Sampel yang digunakan 4 orang guru kimia di 
MAN 1 Pekanbaru dan 12 orang peserta didik kelas XI MAN 1 Pekanbaru. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian dan pengembangan atau 
dikenal dengan nama Research and Development (R&D). Penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
107
 
Namun, dalam penelitian ini tidak dilakukan pengembangan media 
pembelajaran secara menyeluruh, dimana peneliti hanya mendesain serta 
melakukan uji coba media pembelajaran. Uji coba pada media  yang telah 
didesain dilakukan terhadap kelompok kecil yang berupa uji coba pada guru 
kimia dan beberapa peserta didik kelas XI. Uji coba yang dimaksudkan untuk 
melihat kepraktisan dari media pembelajaran yang telah didesain berdasarkan 
respon guru kimia dan peserta didik kels XI. 
Desain pada penelitian ini akan menggunakan desain dengan satu kali 
pengumpulan data (one shut case study). Desain ini digambarkan: 
 
X: Perlakuan, yaitu penampilan media pembelajaran minibook berbasis 
android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) pada materi hidrokarbon dan minyak bumi. 
T2:  Hasil observasi setelah dilakukan perlakuan, yaitu pengisian angket oleh 
guru dan siswa yang bersangkutan terhadap media pembelajaran.
108
 
                                                             
107 Ibid., hlm. 407 
108 Sumadi Suyabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 100 
X          T2 
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E. Prosedur Penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
prosedural yang bersifat deskriptif, yaitu menunjukkan langkah-langkah yang 
harus diikuti untuk menghasilkan produk.
109
 
Pada penelitian pengembangan, terdapat beberapa jenis model 
pemgembangan yang dapat digunakan oleh peneliti. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan model 4-D yang direkomendasikan oleh 
Thiagarajan.
110
 Menurut Thiagarajan, ada empat tahap penelitian dan 




Namun, pada penelitian ini peneliti hanya melakukan penelitian 
sampai pada tahap ketiga yaitu tahap development bagian revisi dan uji coba 
produk skala kecil. 
1. Define (Pendefenisian) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat 
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan perangkatnya.
112
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
analisis tujuan adalah: 
 
 
                                                             
109 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 128 
110 Ananda Rizki Shelawati,Dini Hadiarti, dan Nanik Dwi Nurhayati, Op.Cit.,  hlm. 14 
111 Zainal Arifin, Loc, Cit. 
112 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu:Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 93 
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a. Analisis ujung depan 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah awal yang ada 




Untuk mengetahui masalah awal, dilakukan wawancara kepada guru 
kimia MAN 1 Pekanbaru. Hasil wawancara inilah yang dijadikan salah satu 
acuan untuk mendesain media pembelajaran berbasis Android dengan 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada  
materi hidrokarbon dan minyak bumi. 
Kemudian, pada tahap ini juga dilakukan kajian pustaka, memilih 
beberapa penelitian serupa dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 
Dimana melalui kajian pustaka ini, akan dianalisis bagaimana runtun dari 
penelitian pengembangan yang serupa dan bagaimana penelitian 
pengembangan media pembelajaran sebelumnya dapat  dikatakan praktis dan 
tervalidasi oleh ahli materi maupun ahli media. Selanjutnya juga dilakukan 
analisis buku sebagai referensi penelitian pengembangan. 
b. Analisis Siswa 
Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui kondisi siswa.
114
 Kondisi 
siswa yang dianalisis mengenai pembelajaran kimia yang berkaitan dengan 
media pembelajaran oleh guru. Analisis siswa ini nantinya akan membantu 
dalam proses pengadaan media pembelajaran yang dapat digunakan guru 
yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. 
                                                             
113 Ibid. 
114 Ibid. 
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c. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Analisis Kurikulum) 
Tahap ini bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang 
tercantum dalam kurikulum.
115
 Pada tahapan ini dilakukan dengan cara 
menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 
kompetensi yang dari analisis ini akan dirumuskan tujuan pembelajaran. 
Analisis Kompetensi Inti (KI), kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) yang akan dijadikan acuan lainnya dalam 
mendesain media pembelajaran minibook berbasis android dengan 
menggunakan pendekatan SETS (Science, Encironment, Technology, and 
Society). Berdasarkan silabus kimia kurikulum 2013 revisi 2017, dapat 
dirumuskan tujuan pembelajaran sebagai berikut. 
Tabel III.1. Perumusan Tujuan  Pembelajaran 






struktur dan sifat 
senyawa hidrokarbon 
berdasarkan kekhasan 





Kekhasan dari atom 
karbon. 
Peserta didik mampu 
memahami kehkhasan 
atom karbon dalam 
membentuk senyawa 
karbon 




Peserta didik mampu 
membedakan antara atom 
C primer, sekunder, 
tersier, dan kuartener 
3.1.3 Memberi nama 
senyawa alkana, alkena, 
dan alkuna. 
Peserta didik mampu 
memberi nama pada 
senyawa alkana, alkena, 
dan alkuna 
3.1.4 Memahami sifat 
fisik dari alkane, alkena 
dan alkuna . 
Peserta didik mampu 
menentukan isomer 
struktur dan isomer 
geometri dari senyawa 
hidrokarbon. 
 
                                                             
115 Ibid. 
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3.1.5 Menentukan isomer 
struktur (kerangka, 
posisi, dan fungsi) dan 
isomer geometris (Cis 
dan Trans). 
Peserta didik mampu 
menuliskan reaksi 
sederhana pada senyawa 
alkana, alkena, dan alkuna 
3.2.  Memahami proses 




negatif serta cara 
mengatasinya. 
 
3.2.1 Menjelaskan proses 
pembentukan minyak 
bumi 




3.2.2 Menjelaskan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi 
minyak bumi  





kegunaan minyak bumi 
Peserta didik dapat 
menyebutkan kegunaan 
dari minyak bumi 
3.2.4 Menjelaskan 
dampak negatif  
pembakaran  hidrokarbon 
dalam  minyak bumi 
serta cara mengatasinya 
Peserta didik dapat 
menjelaskan dampak 
negatif hidrokarbon dalam 
minyak bumi serta cara 
mengatasinya. 
3.3 Mengidentifikasi 
reaksi sederhana pada 
hidrokarbon  (reaksi 
alkan, alkena, dan 
alkuna). 
3.3.1 Memahami reaksi 
sedeharna pada senyawa 
alkana, alkena, dan 
alkuna. 
Peserta didik mampu 
memahami reaksi 
sederhana pada senyawa 
alkana, alkena, dan 
alkuna. 
2. Design (Perancangan) 
Tahap design merupakan  tahap mendesain media yang akan 
digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian. Yang akan 
dilakukan pada tahap ini, yaitu: 
a. Pembuatan Storyboard 
Pada tahap ini, akan dilakukan pembuatan storyboard untuk 
merancang media pembelajaran. penyusunan storyboard disesuaikan dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan 
   72 
 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil dari rancangan pada 
storyboard akan dilakukan pembuatan media pembelajaran minibook berbasis 
android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, 
Environment,Technology, and Society) pada materi hidrokarbon dan minyak 
bumi. 
b. Desain produk  
Pada tahap ini produk berupa media pembelajaran minibook berbasis 
android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) pada materi hidrokarbon dan minyak bumi 
dirancang. Desain produk ini disesuaikan dengan instrumen penilaian kualitas 
media pembelajaran dan berdasarkan storyboard yang telah dibuat untuk 
rancangan media pembelajaran. 
Dalam mendesain media pembelajaran ini menggunakan App Inventor 
Dimana aplikasi yang dihasilkan berupa aplikasi android yang dapat 
dijalankan melalui perangkat smartphone atau mobile devide dengan 
Operating System (OS) Android  versi 4.4 (Kitkat) atau versi setelahnya. 
c. Validasi Desain Oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
Media pembelajaran yang telah selesai didesain selanjutnya akan 
melewati tahap validasi. Validasi pertama dilakukan oleh ahli materi. Ahli 
materi adalah orang yang menguasai isi atau materi, umumnya ahli materi ini 
berasal dari perguruan tinggi juga bisa dari guru sendiri.
116
   
                                                             
116 Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam  Kementrian 
Agama Ri, 2012), hlm. 196 
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Dalam penelitian ini ahli materinya adalah seorang dosen pendidikan 
kimia UIN Suska Riau. Kemudian, setelah ahli materi memvalidasi materi 
dalam desain pembelajaran ini, desain akan diserahkan kepala ahli media 
untuk divalidasi kelayakannya. Ahli media adalah seseorang yang memiliki 
pengetahuan yang luas dalam media pendidikan. Ahli media ini menilai dari 
segi pemilihan medianya dan juga segi estetika program.
117
 Ahli media dalam 
penelitian ini adalah dosen Pendidikan Kimia UIN Suska Riau. 
d. Revisi Desain 
Desain media pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli materi dan 
ahli media, selanjutnya akan dilakukan revisi. Revisi dilakukan  untuk 
mempertimbangkan hal-hal yang bersifat perbaikan berupa saran-saran dan 
masukan-masukan untuk desain media pembelajaran. 
3. Development (Pengembangan) 
Pada tahap pengembangan ini, dilakukan uji coba skala kecil dan 
melakukan penyepurnaan produk sehingga akan didapatkan produk yang 
dapat diuji cobakan pada skala besar hingga tahap final yaitu implementasi 
dari produk yang telah dibuat. Namun pada penelitian ini karena peneliti 
membatasi penelitian hanya sampai pada tahap desain dan uji coba skala 
kecil, maka pada tahap ini dalam penelitian ini hanya sampai  pada tahap 
merevisi produk yang telah diuji cobakan pada skala kecil. 
 
 
                                                             
117 Ibid. 
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a. Uji Coba Skala Kecil 
Melalui tahap ini, media pembelajaran yang telah dilakukan revisi 
selanjutnya akan diuji cobakan pada skala kecil. Uji coba skala kecil pada 
penelitian ini yaitu uji coba one to one, dimana urutan uji coba produk skala 
kecil one to one  adalah: memilih guru yang mengajar materi sesuai dengan 
perangkat lunak yang dalam ini 4 orang guru dipilih sebagai sampel dan 12 
orang peserta didik kelas XI, kemudian peneliti mempresentasikan media 
pembelajaran minibook berbasis android dengan menggunakan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, and Society). Guru dan peserta 
didik diminta untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 
tersebut dengan mengisi angket respon guru dan angket respon siswa. 
b. Revisi media 
Media pembelajaran yang telah diuji cobakan pada skala kecil akan 
disempurnakan melalui tahapan revisi media pembelajaran dimana tahap 
revisi ini adalah memperbaiki media pembelajaran berdasarkan saran dari 

























Gambar III.1. Prosedur Penelitian 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
kuesioner atau angket. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
118
 Angket ini nantinya 
mengharuskan responden memilih alternatif jawaban yang telah disediakan 
dalam bentuk checklist yakni sebuah daftar dimana responden membubuhkan 
                                                             
118 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 199 
Analisis Ujung Depan, 
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tanda check ( ) pada pilihan jawaban.119 Angket untuk penelitian ini 
sebelumnya telah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 
sebelum diberikan kepada responden.
120
 Responden yang dimaksud adalah 
ahli materi, ahli media, guru kimia dan siswa yang ditunjuk sebagai sampel. 
Selanjutnya peneliti menggunakan skala likert untuk melihat persepsi 
dari validator dan sampel. Skala likert merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang kejadian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk 




Sangat Setuju (SS) : 5 
Setuju   : 4 
Cukup Setuju  : 3 
Tidak Setuju  : 2 
Sangat Tidak Setuju : 1 
Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kevalidan dan kepraktisan media pembelajaran minibook 
berbasis Android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, 
                                                             
119 Hartono, Analisis Item instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), hlm. 84 
120 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 203 
121 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika,(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 38-39. 
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Enviromnent, Technology,and Society) pada materi hidrokarbon dan  minyak 
bumi. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen 
yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid  dan reliabel.
122
 
Untuk uji validitas instrumen, dilakukan dengan pengujian konstrak 
(Construct Validity) dan Validitas isi (Content Validity). Dalam hal ini 
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para 




Sementara untuk validasi isi, maka pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan rancangan materi yang telah 
ditetapkan. Secara teknis pengujian validitas konstrak dan validitas isi  dapat 
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan 
instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator 
sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang 
                                                             
122 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 173 
123 Ibid., hlm. 177 
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telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
124
 
2. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengelompokkan saran yang terdapat pada angket baik pada saat uji validitas 
media pembelajaran maupun uji praktikalitas. Saran yang digunakan yaitu 
mengenai hal-hal yang harus diperbaiki pada media pembelajaran minibook 
berbasis android dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) pada materi hidrokarbon dan minyak 
bumi. 
b. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba 
validitas dan uji praktikalitas dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif kuantitatif. Analisis ini dimaksudkan untuk mengambarkan 
karakteristik data pada masing-masing variabel validitas. Dengan cara ini 
diharapkan akan mempermudah memahami data untuk proses analisis 
selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi  
produk media agar menjadi lebih baik. Data yang diperoleh adalah berupa 
data kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan pengukuran skala 
likert. Teknik analisis datanya dijabarkan sebagai berikut: 
                                                             
124 Ibid.,  hlm. 182 
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a. Menyusun dan mengumpulkan angket sesuai responden yaitu ahli media, ahli 
materi, guru, dan siswa. 
b. Data yang telah terkumpul berupa hasil pengisian angket selanjutnya diolah 
dan dihitung untuk mendapatkan persentase dalam setiap kategorinya. Rumus 
yang digunakan diadaptasi dari rumus untuk menghitung presentase dalam 
setiap kategorinya. Rumus yang digunakan diadaptasi dari rumus untuk 
menghitung presentase pada skala likert yaitu skor yang didapat atau skor 
hasil penilaian dibandingkan dengan skor tertinggi kemudian dikalikan 
100%
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Skor tertinggi = skor maksimal skala likert x jumlah item instrumen 
c. Langkah selanjutnya adalah medeskripsikan data persentase dan mengambil 
kesimpulan tentang masing-masing aspek penilaian. Untuk memudahkan 
membaca hasil penelitian tersebut, tabel interval persentase dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
                                                             
125 Riduwan, Op.Cit., hlm. 40-41 
Persentase kevalidan (%) = 
Jumlah Skor hasil Penilaian
skor tertinggi
 ×  100% 
Persentase Kepraktisan (%) = 
Jumlah Skor hasil Penilaian
skor tertinggi
 × 100% 
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Tabel III.2. Persentase Tingkat Kevalidan Produk
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Persentase Pencapaian Interpretasi 
81%-100% Sangat Valid 
61%-80% Valid 
41%-60% Cukup Valid 
21%-40% Tidak Valid 
0%-20% Sangat Tidak Valid 
Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Riduwan 
Tabel III.3 Persentase Tingkat Kepraktisan Produk
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Persentase Pencapaian Interpretasi 
81%-100% Sangat praktis 
61%-80% Praktis 
41%-60% Cukup Praktis 
21%-40% Tidak Praktis 
0%-20% Sangat Tidak Praktis 















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tingkat validitas minibook berbasis android dengan mengggunakan 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi yaitu sebesar 97.3% (ahli materi) 
dengan kategori sangat valid dan 76.6% (ahli media) dengan kategori valid. 
2. Tingkat praktikalitas minibook berbasis android dengan mengggunakan 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi yaitu sebesar 86.8% (guru) dengan 
kategori sangat praktis dan 87.6% (peserta didik) kategori sangat praktis 
digunakan dalam pembelajaran. 
B. Saran 
Saran yang  diberikan peneliti berdasarkan penelitian desain dan uji 
coba media pembelajaran minibook berbasis android dengan mengggunakan 
pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada 
materi hidrokarbon dan minyak bumi ini adalah: 
1. Pada penelitian diharapkan tidak hanya terbatas pada desain dan uji coba, 
namun dikembangkan secara menyeluruh agar produk yang dihasilkan dapat 




2. Pada penelitian selanjutnya media pembelajaran yang didesain diharapkan 
agar media diuji cobakan dalam pembelajaran kimia di SMA  untuk 
mengetahui sejauh mana  kelebihan dan kekurangan dari media yang 
didesain, yang artinya melakukan uji efektifitas dari media pembelajaran 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 (Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
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KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
















 Senyawa hidrokarbon 
(Identifikasi atom 
C,H dan O) 
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder , tertier, dan 
kuarterner. 
 Struktur Alkana, 
alkena dan alkuna 
 Isomer  
 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena dan 
alkuna 






Mengamati(Observing)   
 Mengkaji dari berbagai 
sumber tentang senyawa 
hidrokarbon  






 Mengajukan pertanyaan 
mengapa senyawa 
hidrokarbon banyak 
sekali terdapat di alam? 
 Bagaimana cara 
mengelompokkan 
senyawa hidrokarbon? 
 Bagaimana cara 
memberi nama senyawa 
hidrokarbon? 
Tugas  

















































































































 Mengajukan pertanyaan 
senyawa apa yang 
dihasilkan pada reaksi 
pembakaran senyawa 
karbon?  
 Dari unsur apa senyawa 
tersebut tersusun?  




 Menganalisis senyawa 
yang terjadi pada 
pembakaran senyawa 
karbon berdasarkan hasil 
pengamatan 
 Menentukan kekhasan 
atom karbon 
 Menganalisis jenis  atom 
C berdasarkan jumlah 
atom C yang terikat  dari 
rantai atom karbon (atom 
C primer, sekunder , 
tertier, dan kuarterner) 




 Laporan hasil  
     identifikasi 
atom C,H dan O 
dalam sampel 
 Hasil rangkuman 
 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
 Kekhasan atom 
karbon. 















































































































 Minyak Bumi 
 Fraksi minyak bumi 
 Mutu bensin 
 Dampak pembakaran 
bahan bakar dan cara 
mengatasinya 




umum Alkana, alkena 
dan alkuna berdasarkan 
analisis rumus 
strukturnya 
 Mendiskusikan aturan 
IUPAC untuk memberi 
nama senyawa alkana, 
alkena dan alkuna 
 Mendiskusikan 
pengertian isomer 
(isomer rangka, posisi, 
fungsi, geometri) 
 Memprediksi isomer dari 
senyawa hidrokarbon 




 Menghubungkan rumus 
struktur alkana, alkena 
dan alkuna dengan sifat 
fisiknya 
 Berlatih membuat isomer 
senyawa karbon 
 Berlatih menuliskan 











































 Menyampaikan hasil 
diskusi atau ringkasan 
pembelajaran dengan 
lisan atau tertulis, dengan 
menggunakan tata bahasa 
yang benar. 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi 
dengan cara membaca/ 
mendengar/menyimaktent
ang, dampak pembakaran 
hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan 
serta upaya untuk 
mengatasinya 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan 














Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 




dan upaya untuk 
mengatasinya. 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mendiskusikan dampak 
pembakaran hidrokarbon  
terhadap lingkungan dan 
kesehatan serta cara 
mengatasinya 
 Mendiskusikan bahan 
bakar alternatif selain 





 Mempresentasikan hasil 
kerja kelompok tentang. 
dampak pembakaran 
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dan upaya untuk 
mengatasinya dengan 




           
        
     
 
 LAMPIRAN B 
(INSTRUMEN PENELITIAN) 
B.1 Lembar Wawancara 
B.2 Kisi-Kisi Angket 
B.3 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Desain Media 
B.4 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi Pembelajaran 
B.5 Rubrik Penilaian Uji Praktikalitas untuk Guru Mata Pelajaran 
















































1. Kualitas Isi Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
(KD) 
1 
Kesesuaian  materi dengan indikator 2 
Keakuratan materi 3 
Keruntutan materi 4 
2. Kualitas 
Bahasa 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
berfikir perserta didik. 
5 
Keterpahaman peserta didik terhadap pesan 
yang disampaikan dalam media 
pembelajaran. 
6 
Ketepatan struktur kalimat 7 
Kebakuan dan konsistensi penggunaan istilah 
. 
8 
Tata bahasa yang digunakan dalam media 
pembelajaran mengacu pada kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
9 
Ketepatan simbol /lambang kimia dan rumus 
yang digunakan. 
10 
3 Penyajian Variasi dalam penyajian materi 11 
4 Pendekatan Menggambarkan kegunaan ilmu sains dalam 
























1. Ketergunaan Daya tarik media pembelajaran yang 
dibuat 
1 
2. Warna dan 
background 
Kesesuaian penggunaan warna 2 
Ketepatan dan kesesuaian background 
dalam media pembelajaran . 
5 
3. Bahasa  Penggunaan bahasa 3 
Penulisan kalimat 4 
4 Bentuk Ketepatan tata letak tombol yang 
digunakan. 
6 
Ketepatan ukuran tombol yang 
digunakan. 
7 
Konsistensi tombol yang digunakan. 8 
Ketepatan jenis huruf yang digunakan. 9 
Kejelasan jenis huruf yang digunakan. 10 
Tampilan gambar 11 
Relevansi penggunaan gambar dengan 
materi. 
12 




Kemudahan dalam penggunaan dan 














C. KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS GURU 
No Aspek yang Dinilai Indikator 
Nomor 
Pernyataan 
1. Kualitas Isi dan Tujuan Susunan materi pada media 
berbasis android dengan 
pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, and 
Society). 
1 
Kesesuaian materi yang tersaji 
dalam media pembelajaran dengan 
kemampuan peserta didik. 
2 
Minibook  berbasis android 
mengandung kegiatan pendekatan 
SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society). 
3 
4. Kualitas bahasa Bahasa yang digunakan pada media 
mudah dipahami  
4 
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif dan benar. 
5 
Kebenaran dan ketepatan istilah 
kimia  yang digunakan pada media 
pembelajaran. 
6 
Konsep dan defenisi yang disajikan 
tidak menimbulkan banyak tafsir. 
7 
Ejaan yang digunakan mengacu 
kepada ejaan yang diisempurnakan. 
8 
5.  Kualitas tampilan Ketepatan pemilihan background  
media pembelajaran. 
9 
Ketepatan layout media 
pembelajaran. 
10 
Kejelasan dan kesesuaian tampilan 
visual berupa warna, teks, dan 
gambar. 
11 
Penampilan fisik pada media dapat 
menarik perhatian peserta didik 
untuk belajar. 
12 
Kepraktisan media digunakan 
untuk belajar mandiri. 
13 







D. KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS SISWA 
No Aspek yang Dinilai Indikator 
Nomor 
Pernyataan 
1. Ketergunaan  Daya tarik media pembelajaran yang 
dibuat. 
1 
2. Kualitas bahasa Penggunaan bahasa 2 
Penulisan kalimat 3 
3. Kualitas 
background 
Ketepatan dan kesesuaian background 
dalam media pembelajaran.  
4 
4.  Kualitas bentuk Ketepatan tata letak tombol yang 
digunakan. 
5 
Ketepatan ukuran tombol yang 
digunakan. 
6 
Konsistensi tombol yang digunakan. 7 
Ketepatan jenis huruf yang digunakan. 8 
Kejelasan jenis huruf yang digunakan. 9 
Tampilan gambar 10 
Relevansi penggunaan gambar dengan 
materi. 
11 
5. Kualitas teknik Kejelasan petunjuk penggunaan media. 12 
Kemudahan dalam penggunaan dan 




Pemberian Bantuan Belajar 
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8. Pendekatan  Minibook berbasis android mengandung 
pendekatan SETS (Science, 
























1. Kelengkapan materi 
: materi yang 
disajikan mencakup 
semua materi yang 
terkandung didalam 
KD. Kompetensi 
Dasar (KD) pada 
materi hidrokarbon 






























Jika materi yang 




Dasar (KD) yaitu 3.2 
dan 3.3 dan materi 
yang disajikan luas. 
4 
Jika materi yang 




Dasar (KD) yaitu 3.2 
dan 3.3 namun materi 
yang disajikan tidak 
luas. 
3 
Jika materi yang 
disajikan dalam media 
minibook berbasis 
android hanya 
mencakup salah satu 
Kompetensi Dasar 
(KD) dan materi yang 
disajikan luas. 
2 
Jika materi yang 
disajikan dalam media 
minibook berbasis 
android hanya 
mencakup salah satu 
Kompetensi Dasar 
(KD)  dan materi yang 
disajikan tidak luas. 
1 
Jika materi yang 




Dasar (KD) dan materi 



































5.  Memberi nama 
senyawa alkana, 
alkena, dan alkuna 
6. Menuliskan reaksi 
sederhana pada 
senyawa alkana. 
7. Menjelaskan proses 
pembentukan 
minyak bumi. 








dampak negatif  
pembakaran  
hidrokarbon dalam  
minyak bumi serta 
cara mengatasinya 
5 
Jika 10 indikator yang 
ingin dicapai telah 






Jika hanya 9 atau 8 
indikator yang ingin 
dicapai telah disajikan 
dalam media minibook 




Jika hanya 7 atau 6 
indikator yang ingin 
dicapai telah disajikan 
dalam media minibook 




Jika hanya 5 atau 4 
indikator yang ingin 
dicapai telah disajikan 
dalam media minibook 




Jika hanya 3, 2 atau 1 
indikator yang ingin 
dicapai telah disajikan 
dalam media minibook 






















1. Keakuratan fakta 









banyak tafsir dan 
sesuai dengan 
definisi yang 
berlaku dalam kimia 
 
5 Jika dalam media 
minibook berbasis 
android yang disajikan 
sangat mencakup 
keakuratan fakta, dan 
keakuratan 
konsep/prinsip. 
4 Jika dalam media 
minibook berbasis 





3 Jika dalam media 
minibook berbasis 





2 Jika dalam media 
minibook berbasis 





1 Jika dalam media 
minibook berbasis 








Materi pada minibook 





Society) disajikan mulai 
dari yang mudah ke 
yang sukar, dari yang 
5 Penyajian materi 
disajikan secara runtut 
mulai dari yang mudah 
ke yang sukar dan dari 
yang kongkret ke yang 
abstrak  dan dari yang 
sederhana ke yang 
kompleks 









konkret ke yang 
abstrak, dan dari yang 
sederhana ke yang 
kompleks 
disajikan secara runtut 
mulai dari yang mudah 
ke yang sukar dan dari 
yang kongkret ke yang 
abstrak  
3 Penyajian materi sudah 
disajikan secara runtut 
mulai dari yang mudah 
ke yang sukar namun 
tidak dari dari yang 
kongkret ke yang 
abstrak  
2 Penyajian materi 
kurang disajikan secara 
runtut mulai dari yang 
mudah ke yang sukar 
dan dari yang kongkret 
ke yang abstrak  
1 Penyajian materi  tidak 
disajikan secara runtut 
mulai dari yang mudah 
ke yang sukar dan dari 









berfikir perserta didik 
5 Jika bahasa yang 
digunakan, baik untuk 




contoh konkret (yang 
dapat dijumpai oleh 
peserta didik) sampai 
dengan contoh yang 




4 Jika bahasa yang 
digunakan, baik untuk 












contoh konkret (yang 
dapat dijumpai oleh 
peserta didik), tetapi 
dengan contoh abstrak 








peserta didik tetapi 
bahasa yang digunakan 
untuk menggambarkan 
ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat 
menggambarkan 
contoh konkret (yang 
tidak dijumpai oleh 
peserta didik) serta 
contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak 
dapat dibayangkan oleh 
peserta didik).  





didik dan bahasa yang 
digunakan untuk 
ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat 
menggambarrkan 
contoh konkret maupun 
contiih abstrak. 
1 Jika bahasa yang 
digunakan untuk 
menjelaskan konsep 
tidak dapat dimengerti 
sama sekali oleh 
peserta didik dan 









untuk ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat 
menggambarrkan 














5 Jika pesan (materi ajar) 
disajikan dengan 
bahasa yang menarik, 
mudah dipahami, dan 
tidak menimbulkan 
multi tafsir 
4 Jika pesan (materi ajar) 
disajikan dengan 
bahasa yang  mudah 
dipahami, dan tidak 
menimbulkan multi 
tafsir 
3 Jika pesan (materi ajar) 
disajikan tidak 
menimbulkan multi 
tafsir tetapi tidak 
menarik 
2 Jika pesan (materi ajar) 
tidak menimbulkan 
multi tafsir, tetapi tidak 
menarik dan tidak 
mudah dipahami 
1 Jika pesan (materi ajar) 
disajikan dengan 









kalimat meliputi aspek: 








5 Jika kalimat yang 
dipakai mewakili isi 
pesan yang 
disampaikan, efektif 
dan mengikuti tata 
kalimat yang benar 
dalam bahasa Indonesia  
4 Jika kalimat yang 






















kurang efektif dan 
kurang mengikuti tata 
kalimat yang benar 
dalam bahasa 
Indonesia. 
3 Jika kalimat yang 
dipakai sudah 
mengikuti tata kalimat 
yang benar dalam 
bahasa Indonesia, tetapi 




2 Jika kalimat yang 
dipakai kurang 
mengikuti tata kalimat 
yang benar dalam 
bahasa Indonesia dan 




yang tidak efektif 
1 Jika kalimat yang 
dipakai tidak mewakili 
isi pesan yang 
disampaikan, tidak 
efektif, dan tidak 
mengikuti tata kalimat 
yang benar dalam 
bahasa Indonesia  







5 Jika istilah yang 
digunakan sangat 
sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia 
dan/ istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang 
disepakati 
4 Jika istilah yang 
digunakan pada 
umumnya sudah sesuai 









Bahasa Indonesia dan/ 
istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang 
disepakati, namun ada 
1 atau 2  istilah yang 
kurang sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia 
3 Jika istilah yang 
digunakan pada 
umumnya sudah sesuai 
dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan/ 
istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang 
disepakati, namun ada  
lebih dari 2 istilah yang   
kurang sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia 
2 Jika istilah yang 
digunakan kurang 
sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia 
dan/ istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang 
disepakati. 
1 Jika istilah yang 
digunakan tidak sesuai 
dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan/ 
istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang 
disepakati  








baik dan benar 
Tata bahasa yang 
digunakan dalam media 
pembelajaran mengacu 
pada kaidah bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
5 Jika tata kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan, 
sangat mengacu pada 
kaidah tata bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 











mengacu pada kaidah 
tata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
3 Jika tata kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan, 
cukup mengacu pada 
kaidah tata bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
2 Jika tata kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan, 
kurang mengacu pada 
kaidah tata bahasa 
Indonesia yang baik 
dan benar 
1 Jika tata kalimat yang 
digunakan untuk 
menyampaikan pesan, 
tidak mengacu pada 
kaidah tata bahasa 








 5 Jika pengggunaan 
simbol/lambang yang 
menggambarkan suatu 
konsep, prinsip, asas 
atau sejenisnya sangat 
konsisten  
4 Jika pengggunaan 
simbol/lambang yang 
menggambarkan suatu 
konsep, prinsip, asas 
atau sejenisnya 
konsisten  
3 Jika pengggunaan 
simbol/lambang yang 
menggambarkan suatu 
konsep, prinsip, asas 
atau sejenisnya cukup 
konsisten  











konsep, prinsip, asas 
atau sejenisnya kurang 
konsisten  
1 Jika pengggunaan 
simbol/lambang yang 
menggambarkan suatu 
konsep, prinsip, asas 
atau sejenisnya tidak 
konsisten  
11. Variasi dalam 
penyajian 
materi 
Variasi dalam penyajian 
materi 




pembaca, ada berbagai 
cara pemberian 
penjelasan berupa 
ilustrasi, tabel, dan 
gambar 




pembaca, ada berbagai 
cara pemberian 
penjelasan berupa 
ilustrasi dan tabel. 
3 Jika penyajian cukup 




berupa ilustrasi dan 
gambar saja. 
2 jika penyajian kurang 
kreatif sehingga mudah 
membosankan pembaca 
dan penyajian materi 
hanya menggunakan 
ilustrasi saja. 
1 Jika penyajian tidak 
kreatif sehingga 
membosankan pembaca 

















mengandung kegiatan 5 







dengan 5 atau lebih 
kegiatan  pendekatan 
SETS 
4 Jika dalam media 
pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan 
dengan 4 kegiatan  
pendekatan SETS 
3 Jika dalam media 
pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan 
dengan 3 kegiatan  
pendekatan SETS 
2 Jika dalam media 
pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan 
dengan 2 atau 1 
kegiatan  pendekatan 
SETS 

















RUBRIK DESKRIPSI INSTRUMEN ANGKET UNTUK RESPON AHLI 
MEDIA 
No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
1. Daya tarik media 
pembelajaran yang dibuat 
5 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi, tabel, dan gambar. 
4 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi dan tabel 
3 Jika penyajian penuh kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca, ada berbagai cara 
pemberian penjelasan berupa 
ilustrasi dan gambar 
2 Jika penyajian kurang kreativitas 
sehingga tidak membosankan 
pembaca. 
1 Jika penyajian media pembelajaran 
tidak memliki kreativitas 
2. Kesesuaian penggunaan 
warna 
 
jika memenuhi 5 aspek, 
yaitu: 
1. Ketepatan warna 
antara background 
dan tulisan 
2. Ketepatan warna 
background dengan 
gambar dan tombol 
3. Keserasian warna 
antara background 
dan tulisan 
4. Keserasian warna 
background dengan 
gambar dan tombol 
5. Keharmonisan warna 
antara background, 
tulisan, gambar dan 
tombol. 
5 Jika memenuhi semua aspek dari 
kesesuaian penggunaan warna 
4 Jika penggunaan warna memenuhi 3 
aspek yang diharapkan 
3 Jika penggunaan warna memenuhi 2 
aspek yang diharapkan 
2 Jika penggunaan warna memenuhi 1 
aspek yang diharapkan 
1 Jika penggunaan warna memenuhi 





No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
3. Penggunaan bahasa 
 
Jika meliputi 4 aspek 
1. Jelas 
2. Mudah dipahami 
3. Efektif 
4. Komunikatif 
5 Memenuhi semua aspek 
4 Memenuhi 3 dari semua aspek 
3 Memenuhi 2 dari semua aspek 
2 Memenuhi 1 dari semua aspek 
1 Tidak memenuhi semua aspek 
4. Penulisan kalimat 
 







5 Memenuhi semua aspek 
4 Memenuhi 3 dari semua aspek 
3 Memenuhi 2 dari semua aspek 
2 Memenuhi 1 dari semua aspek 
1 Tidak memenuhi semua aspek 
5. Ketepatan dan kesesuaian 
background dalam media 
pembelajaran  
5 Jika dapat dengan cepat memberikan 
gambaran tentang materi ajar 
tertentu dan secara visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi 
ajarnya 
4 Jika dapat memberikan gambaran 
tentang materi ajar dan secara visual 
dapat mengungkap jenis ilustrasi 
yang ditampilkan berdasarkan materi 
ajarnya. Namun tidak cepat 
(pengguna harus berfikir dulu). 
3 Jika dapat memberikan gambaran 
tentang materi ajar namun secara 
visual tidak dapat mengungkap jenis 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya.  
2 Jika kurang memberikan gambaran 
tentang materi ajar dan secara visual 
tidak dapat mengungkap jenis 
ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya 
1 Jika tidak  dapat memberikan 
gambaran tentang materi ajar dan 
secara visual tidak dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi 
ajarnya. 
6. Ketepatan tata letak tombol 5 Jika tata letak tombol yang 
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No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
yang digunakan digunakan sangat tepat dan 
menimbulkan estetika 
4 Jika tata letak tombol yang 
digunakan tepat namun masih ada 
beberapa scene yang harus 
diperbaiki karena kurang sesuai 
3 Jika tata letak tombol yang 
digunakan sesuai namun kurang 
tepat digunakan dibeberapa bagian  
2 Jika tata letak tombol kurang sesuai 
dan kurang tepat pada beberapa 
bagian 
1 Jika tata letak tombol tidak sesuai 
dan tidak tepat 
7. Ketepatan ukuran tombol 
yang digunakan 
5 Jika ukuran tombol yang digunakan 
sangat proporsional disegala aspek  
4 Jika ukuran tombol yang digunakan 
proporsional namun dibeberapa 
aspek kurang tepat 
3 Jika ukuran tombol yang digunakan 
cukup proporsional namun dalam 
banyak aspek masih kurang tepat 
2 Jika ukuran tombol yang digunakan 
tidak proporsional 
1 Jika ukuran tombol yang digunakan 
sangat tidak proporsional dalam 
segala aspek 
8. Konsistensi tombol yang 
digunakan 
5 Jika tombol yang digunakan sangat 
konsisten 
4 Jika tombol yang digunakan 
konsisten 
3 Jika tombol yang digunakan cukup 
konsisten namun disebagian besar 
tampilan tidak konsisten 
2 Jika tombol yang digunakan tidak 
konsisten 
1 Jika tombol yang digunakan 
diseluruh scene selalu berbeda-beda 
sehingga sangat tidak konsisten  
9. Ketepatan jenis huruf yang 
digunakan 
5 Jika tidak menggunakan banyak 
kombinasi jenis huruf 
4 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran tepat, 
namun dibeberapa scene  masih 
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No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
belum sesuai  
3 Jika cukup banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
2 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran masih 
dominan nonformal 
1 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran sangat 
tidak tepat  
10. Kejelasan jenis huruf yang 
digunakan 
5 Jika ukuran huruf judul media lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran isi media dan 
nama pengarang, warna judul media 
kontras dengan warna latar belakang 
dan tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf 
4 Jika ukuran huruf judul media lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran isi media dan 
nama pengarang, warna judul media 
kontras dengan warna latar belakang 
namun menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
3 Jika ukuran huruf judul media lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran isi media dan 
nama pengarang, namun warna judul 
media tidak kontras dengan warna 
latar belakang media dan 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
2 Jika ukuran huruf judul media lebih 
dominan, namun tidak proporsional 
dibandingkan ukuran isi media dan 
nama pengarang, serta warna judul 
media tidak kontras dengan warna 
latar belakang media dan 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
1 Jika jenis huruf yang digunakan 
dalam media pembelajaran sangat 
tidak proporsional dan dominan 
11. Tampilan gambar 
 
Meliputi aspek: 
5 Gambar memenuhi semua aspek 
yang diharapkan. 
4 Gambar hanya memenugi 2 aspek 
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No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
1. Ukuran yang sesuai 
2. Resolusi yang bagus 
3. Penempatan yang 
tepat 
yang diharapkan  
3 Gambar hanya memenuhi 1 aspek 
yang diharapkan 
2 Gambar  tidak memenuhi segala 
aspek yang diharapkan 
1 Tidak ada gambar yang ditampilkam 
dalam media pembelajaran 
12. Relevansi penggunaan 
gambar dengan materi 
5 Jika gambar yang diberikan sesuai 
dengan materi, sehingga 
meningkatkan pemahaman 
4 Jika gambar yang digunakan relevan 
dengan materi yang berkaitan namun 
kurang meningkatkan pemahaman 
3 Jika beberapa gambar yang 
digunakan cukup relevan dengan 
materi yang berkaitan namun tidak 
meningkatkan pemahaman 
2 Jika rata-rata gambar yang 
digunakan tidak relevan dengan 
materi yang berkaitan  
1 Jika setiap gambar yang digunakan 
tidak relevan dengan materi yang 
berkaitan 
13. Kejelasan petunjuk 
penggunaan media 
5 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media pembelajaran 
sangat jelas 
4 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media pembelajaran 
sudah jelas namun tidak sesuai 
3 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media pembelajaran 
cukup jelas untuk dipahami 
2 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media pembelajaran 
tidak jelas untuk dipahami 
1 Jika petunjuk penggunaan yang 
dimuat dalam media pembelajaran 
sangat tidak jelas untuk dipahami 




5 Jika media pembelajaran sangat 
mudah untuk digunakan 
dikeseluruhan bagian media 
pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran mudah 
untuk digunakan namun untuk 
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No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
dibeberapa bagian media 
pembelajaran masih ada yang harus 
ditanyakan terlebih dahulu 
bagaimana pengoperasiannya 
3 Jika media pembelajaran yang 
digunakan cukup mudah untuk 
digunakan dibeberapa bagian media 
pembelajaran 
2 Jika media pembelajaran yang 
digunakan tidak mudah untuk 
digunakan dibanyak bagian media 
pembelajaran 
1 Jika media pembelajaran yang 
digunakan sangat tidak mudah untuk 

















RUBRIK DESKRIPSI INSTRUMEN ANGKET UNTUK RESPON GURU 
No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 








5 Jika setiap sub materi diberikan beberapa 
kegiatan dan beberapa latihan kegiatan yang 
berisikan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) 
4 Jika setiap sub materi diberikan kegiatan dan 
latihan kegiatan yang berisikan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society) 
3 Jika setiap sub materi diberikan beberapa 
contoh kegiatan yang berisikan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society)  
2 Jika setiap sub materi diberikan dengan 
contoh kegiatan yang berisikan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society)  
1 Jika setiap sub materi tidak diberikan contoh 
kegiatan dan latihan kegiatan yang 
berbasiskan pendekatan SETS(Science, 
Environment, Technology, and Society)   
2. Kesesuaian materi 




5 Jika bahasa yang digunakan, baik untuk 
menjelaskan konsep  maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta 
didik) sampai dengan contoh yang abstrak 
(yang secara imajinatif dapat dibayangkan 
peserta didik).  
4 Jika bahasa yang digunakan, baik untuk 
menjelaskan konsep  maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, menggambarkan contoh 
konkret (yang dapat dijumpai oleh peserta 
didik), tetapi dengan contoh abstrak (yang 
secara imajinatif tidak dapat dibayangkan 
oleh peserta didik) 
3 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep dapat dimengerti 
peserta didik tetapi bahasa yang digunakan 
untuk menggambarkan ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat menggambarkan contoh 
konkret (yang tidakdijumpai oleh peserta 
didik) serta contoh abstrak (yang secara 
imajinatif tidak dapat dibayangkan oleh 




No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
2 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep kurang dapat dimengerti 
peserta didik dan bahasa yang digunakan 
untuk ilustrasi aplikasi konsep tidak dapat 
menggambarrkan contoh konkret maupun 
contiih abstrak. 
1 Jika bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep tidak dapat dimengerti 
sama sekali oleh peserta didik dan bahasa 
yang digunakan untuk ilustrasi aplikasi 
konsep tidak dapat menggambarrkan contoh 
konkret maupun contiih abstrak. 







5 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 5 atau lebih 
kegiatan  pendekatan SETS 
4 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 4 kegiatan  
pendekatan SETS 
3 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 3 kegiatan  
pendekatan SETS 
2 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 2 atau 1 
kegiatan  pendekatan SETS 
1 Jika materi dalam media pembelajaran tidak 
menyajikan materi dengan pendekatan SETS 




5 Jika bahasa yang digunakan sangat mudah 
dipahami 
4 Jika bahasa yang digunakan dapat dipahami 
3 Jika bahasa yang digunakan cukup mudah 
dipahami 
2 Jika bahasa yang digunakan kurang mudah 
dipahami 
1 Jika bahasa yang digunakan sulit dipahami 
5. Penggunaan bahasa 
yang komunikatif 
dan benar 
5 Jika bahasa yang digunakan membangkitkan 
rasa senang ketika peserta didik 
membacanya dan mendorong mereka untuk 
mempelajari media tersebut secara tuntas 
4 Jika bahasa yang digunakan tepat hanya saja 
kurang mampu membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya sehingga 
kurang mendorong mereka untuk 
mempelajari media tersebut secara tuntas 
3 Jika bahasa yang digunakan kurang tepat dan 
kurang mampu membangkitkan rasa senang 
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No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
ketika peserta didik membacanya sehingga 
kurang mendorong mereka untuk 
mempelajari media tersebut secara tuntas 
2 Jika bahasa yang digunakan tidak tepat dan 
tidak mampu membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya sehingga 
kurang mendorong mereka untuk 
mempelajarinya secara tuntas 
1 Jika bahasa yang digunakan tidak tepat dan 
tidak layak dimuat dalam media 
pembelajaran tersebut 
6. Kebenaran dan 
ketepatan istilah 
kimia  yang 
digunakan pada 
media pembelajaran  
5 Jika semua istilah kimia yang digunakan 
sangat benar dan tepat 
4 Jika ada satu istilah kimia yang digunakan 
benar namun tidak tepat 
3 Jika ada satu istilah kimia yang digunakan 
tidak benar dan tidak tepat  
2 Jika ada lebih dari satu istilah kimia yang 
digunakan tidak benar dan tidak tepat 
1 Jika semua istilah kimia yang digunakan 
tidak benar dan tidak tepat 
7. Konsep dan defenisi 
yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir 
5 Jika semua konsep dan defenisi yang 
disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir 
4 Jika ada satu konsep dan defenisi yang 
disajikan menimbulkan banyak tafsir 
3 Jika ada dua konsep dan defenisi yang 
disajikan menimbulkan banyak tafsir 
2 Jika ada lebih dari dua konsep dan defenisi 
yang disajikan menimbulkan banyak tafsir 
1 Jika semua konsep dan defenisi yang 
disajikan menimbulkan banyak tafsir 
8. Ejaan yang 
digunakan mengacu 
kepada ejaan yang 
diisempurnakan  
5 Ejaan yang digunakan mengacu kepada 
pedoman ejaan yang disempurnakan 
4 Ejaan yang digunakan sebagian besar 
mengacu kepada pedoman ejaan yang 
disempurnakan 
3 Ejaan yang digunakan setengahnya mengacu 
kepada pedoman ejaan yang disempurnakan 
2 Ejaan yang digunakan sebagian kecil 
mengacu kepada pedoman ejaan yang 
disempurnakan 
1 Ejaan yang digunakan tidak mengacu kepada 
pedoman ejaan yang disempurnakan 
9. Ketepatan pemilihan 5 Jika background  yang digunakan sesuai 
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background  media 
pembelajaran 
dengan materi yang disajikan sehingga tidak 
mengganggu kejelasan dan penyampaian 
informasi pada teks sehingga tidak 
menghambat pemahaman peserta didik  
4 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan 75% sesuai 
3 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan 50% sesuai 
2 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan 25% sesuai 
1 Jika pemilihan tema dengan materi yang 
disajikan tidak sesuai 
10. Ketepatan layout 
media pembelajaran 
5 Jika desain sampul muka, punggung, dan 
belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
ditampilkan secara harmonis dan saling 
terkait satu dan lainnya. Adanya kesesuaian 
dalam penempatan unsur tata letak pada 
bagian sampul maupun isi media 
4 Jika desain sampul muka, punggung, dan 
belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
ditampilkan secara harmonis dan saling 
terkait satu dan lainnya namun tidak ada 
kesesuaian dalam penempatan unsur tata 
letak pada bagian sampul maupun isi media 
3 Jika desain sampul muka, punggung, dan 
belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
ditampilkan secara harmonis namun tidak 
saling terkait satu dan lainnya  
2 Jika desain sampul muka, punggung, dan 
belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
tidak ditampilkan secara harmonis dan tidak 
saling terkait satu dan lainnya  
1 Jika layout yang digunakan sangat tidak 
tepat dari segala jenis sudut pandang 
11. Kejelasan dan 
kesesuaian tampilan 
visual berupa warna, 
teks, dan gambar 
5 Jika semua tampilan visual berupa warna, 
teks, dan gambar dalam media jelas dan 
sesuai 
4 Jika memenuhi 3 aspek 
3 Jika memenuhi 2 aspek 
2 Jika memenuhi 1 aspek 
1 Jika semua tampilan visual berupa warna, 
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teks, dan gambar dalam media tidak jelas 
dan tidak sesuai 
12. Penampilan fisik 
pada media dapat 
menarik perhatian 
peserta didik untuk 
belajar 
5 Jika tampilan media sangat menarik 
sehingga mendorong peserta didik untuk 
mempelajari media tersebut 
4 Jika tampilan media menarik sehingga 
mendorong peserta didik untuk mempelajari 
media tersebut 
3 Jika tampilan media cukup menarik sehingga 
mendorong peserta didik untuk mempelajari 
media tersebut 
2 Jika tampilan media kurang menarik 
sehingga mendorong peserta didik untuk 
mempelajari media tersebut 
1 Jika tampilan media tidak menarik dan tidak 
layak digunakan 
13. Kepraktisan media 
digunakan untuk 
belajar mandiri 
5 Jika media yang di desain sangat praktis jika 
digunakan untuk belajar mandiri 
4 Jika media yang didesain praktis jika 
digunakan untuk belajar mandiri namun ada 
beberapa penjelasan masih membingungkan 
pengguna 
3 Jika media yang didesain cukup praktis 
praktis jika digunakan untuk belajar mandiri, 
tapi jika dipelajari dengan teman kelompok 
akan jauh lebih baik 
2 Jika media yang didesain tidak praktis jika 
digunakan untuk belajar mandiri dan harus 
ada pengawasan guru 
1 Jika media yang didesain sangat tidak 
praktis, jika digunakan untuk belajar mandiri 




5 Jika media yang mudah untuk digunakan 
untuk keseluruhan bagian media 
pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran mudah untuk 
digunakan namun untuk dibeberapa bagian 
media pembelajaran masih ada yang harus 
ditanyakan terlebih dahulu bagaimana 
pengoperasiannya 
3 Jika media pembelajaran yang digunakan 
cukup mudah untuk digunakan dibeberapa 
bagian media pembelajaran 
2 Jika media pembelajaran yang digunakan 
tidak mudah untuk digunakan dibanyak 
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bagian media pembelajaran 
1 Jika media pembelajaran yang digunakan 
sangat tidak mudah untuk digunakan untuk 




RUBRIK DESKRIPSI INSTRUMEN ANGKET UNTUK RESPON SISWA 
No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
1. Daya tarik media 
pembelajaran yang 
dibuat 
5 Jika penyajian penuh kreativitas sehingga 
tidak membosankan pembaca, ada berbagai 
cara pemberian penjelasan berupa ilustrasi, 
tabel, dan gambar 
4 Jika penyajian penuh kreativitas sehingga 
tidak membosankan pembaca, ada berbagai 
cara pemberian penjelasan berupa ilustrasi, 
tabel 
3 Jika penyajian penuh kreativitas sehingga 
tidak membosankan pembaca, ada berbagai 
cara pemberian penjelasan berupa ilustrasi 
dan gambar 
2 Jika penyajian penuh kreativitas sehingga 
tidak membosankan pembaca, ada berbagai 
cara pemberian penjelasan berupa ilustrasi 
1 Jika penyajian media pembelajaran tidak 
memliki kreativitas 
2. Penggunaan bahasa 5 Memenuhi semua aspek yang meliputi jelas, 
mudah dipahami, efektif, dan komunikatif 
4 Memenuhi 3 dari semua aspek 
3 Memenuhi 2 dari semua aspek 
2 Memenuhi 1 dari semua aspek 
1 Tidak memenuhi semua aspek 
3. Penulisan kalimat 5 memenuhi semua aspek yang meliputi tepat, 
efektif, efisien, dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
4 Memenuhi 3 dari semua aspek 
3 Memenuhi 2 dari semua aspek 
2 Memenuhi 1 dari semua aspek 
1 Tidak memenuhi semua aspek 
4. Ketepatan dan 
kesesuaian 
background dalam 
media pembelajaran  
5 Jika dapat dengan cepat memberikan 
gambaran tentang materi ajar tertentu dan 
secara visual dapat mengungkap jenis 
ilustrasi yang ditampilkan berdasarkan 
materi ajarnya. (matematika, sejarah, biologi, 
kimia, dan lain sebagainya) 
4 Jika dapat memberikan gambaran tentang 
materi ajar dan secara visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. . (matematika, 
sejarah, biologi, kimia, dan lain sebagainya), 





No. Aspek Penilaian Nilai Deskripsi 
3 Jika dapat memberikan gambaran tentang 
materi ajar dan secara visual tidak dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. . (matematika, 
sejarah, biologi, kimia, dan lain sebagainya), 
namun tidak cepat (pengguna harus berfikir 
dulu). 
2 Jika kurang memberikan gambaran tentang 
materi ajar dan secara visual tidak dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. . (matematika, 
sejarah, biologi, kimia, dan lain sebagainya), 
namun tidak cepat (pengguna harus berfikir 
dulu). 
1 Jika tidak  dapat memberikan gambaran 
tentang materi ajar dan secara visual tidak 
dapat mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi ajarnya. . 
(matematika, sejarah, biologi, kimia, dan lain 
sebagainya), namun tidak cepat (pengguna 
harus berfikir dulu). 
5. Ketepatan tata letak 
tombol yang 
digunakan 
5 Jika tata letak tombol yang digunakan sangat 
tepat dan menimbulkan estetika 
4 Jika tata letak tombol yang digunakan tepat 
namun masih ada beberapa scene yang harus 
diperbaiki karena kurang sesuai 
3 Jika tata letak tombol yang digunakan sesuai 
namun kurang tepat digunakan dibeberapa 
bagian  
2 Jika tata letak tombol kurang sesuai dan 
kurang tepat pada beberapa bagian 
1 Jika tata letak tombol tidak sesuai dan tidak 
tepat 
6. Ketepatan ukuran 
tombol yang 
digunakan 
5 Jika ukuran tombol yang digunakan sangat 
proporsional disegala aspek  
4 Jika ukuran tombol yang digunakan 
proporsional namun dibeberapa aspek kurang 
tepat 
3 Jika ukuran tombol yang digunakan cukup 
proporsional namun dalam banyak aspek 
masih kurang tepat 
2 Jika ukuran tombol yang digunakan tidak 
proporsional 
1 Jika ukuran tombol yang digunakan sangat 
todak proporsional dalam segala aspek 
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7. Konsistensi tombol 
yang digunakan 
5 Jika tombol yang digunakan sangat konsisten 
4 Jika tombol yang digunakan konsisten 
3 Jika tombol yang digunakan cukup konsisten 
namun disebagian besar tampilan tidak 
konsisten 
2 Jika tombol yang digunakan tidak konsisten 
1 Jika tombol yang digunakan diseluruh scene 
selalu berbeda-beda sehingga sangat tidak 
konsisten  
8. Ketepatan jenis 
huruf yang 
digunakan 
5 Jika tidak menggunakan banyak kombinasi 
jenis huruf 
4 Jika jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran tepat, namun dibeberapa scene  
masih belum sesuai  
3 Jika cukup banyak menggunakan kombinasi 
jenis huruf 
2 Jika jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran masih dominan nonformal 
1 Jika jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran sangat tidak tepat  
9. Kejelasan jenis huruf 
yang digunakan 
5 Jika ukuran huruf judul media lebih dominan 
dan proporsional dibandingkan ukuran isi 
media dan nama pengarang, warna judul 
media kontras dengan warna latar belakang 
dan tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
4 Jika ukuran huruf judul media lebih dominan 
dan proporsional dibandingkan ukuran isi 
media dan nama pengarang, warna judul 
media kontras dengan warna latar belakang 
namun menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 
3 Jika ukuran huruf judul media lebih dominan 
dan proporsional dibandingkan ukuran isi 
media dan nama pengarang, namun warna 
judul media tidak kontras dengan warna latar 
belakang media dan menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf 
2 Jika ukuran huruf judul media lebih 
dominan, namun tidak proporsional 
dibandingkan ukuran isi media dan nama 
pengarang, serta warna judul media tidak 
kontras dengan warna latar belakang media 
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1 Jika jenis huruf yang digunakan dalam media 
pembelajaran sangat tidak proporsional dan 
dominan 
10. Tampilan gambar 5 Gambar memenuhi semua aspek yang 
meliputi ukuran yang sesuai, resolusi yang 
bagus, dan penempatan yang tepat 
4 Gambar hanya memenugi 2 aspek yang 
diharapkan  
3 Gambar hanya memenuhi 1 aspek yang 
diharapkan 
2 Gambar  tidak memenuhi segala aspek yang 
diharapkan 





5 Jika gambar yang diberikan sesuai dengan 
materi, sehingga meningkatkan pemahaman 
4 Jika gambar yang digunakan relevan dengan 
materi yang berkaitan namun kurang 
meningkatkan pemahaman 
3 Jika beberapa gambar yang digunakan cukup 
relevan dengan materi yang berkaitan namun 
tidak meningkatkan pemahaman 
2 jika rata-rata gambar yang digunakan tidak 
relevan dengan materi yang berkaitan  
1 Jika setiap gambar yang digunakan tidak 
relevan dengan materi yang berkaitan 
12. Kejelasan petunjuk 
penggunaan media 
5 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 
dalam media pembelajaran sangat jelas 
4 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 
dalam media pembelajaran sudah jelas 
namun tidak sesuai 
3 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 
dalam media pembelajaran cukup jelas untuk 
dipahami 
2 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 
dalam media pembelajaran tidak jelas untuk 
dipahami 
1 Jika petunjuk penggunaan yang dimuat 
dalam media pembelajaran sangat tidak jelas 
untuk dipahami 




5 Jika media pembelajaran sangat mudah 
untuk digunakan dikeseluruhan bagian media 
pembelajaran 
4 Jika media pembelajaran mudah untuk 
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digunakan namun untuk dibeberapa bagian 
media pembelajaran masih ada yang harus 
ditanyakan terlebih dahulu bagaimana 
pengoperasiannya 
3 Jika media pembelajaran yang digunakan 
cukup mudah untuk digunakan dibeberapa 
bagian media pembelajaran 
2 Jika media pembelajaran yang digunakan 
tidak mudah untuk digunakan dibanyak 
bagian media pembelajaran 
1 Jika media pembelajaran yang digunakan 
sangat tidak mudah untuk digunakan untuk 
keseluruhan bagian media pembelajaran 
14 Pemberian bantuan 
belajar 
5 Jika media sangat membantu peserta didik 
dalam memahami materi, tanpa harus 
dijelaskan oleh guru 
4 Jika media membantu peserta didik dalam 
memahami materi namun dibantu juga 
dengan sedikit penjelasan dari guru 
3 Jika media cukup membantu peserta didik 
dalam memahami materi namun banyak 
bagian-bagian materi yang harus dijelaskan 
oleh guru  
2 Jika media kurang membantu peserta didik 
dalam memahami materi sehingga sangat 
membutuhkan penjelasan guru secara 
keseluruhan. 
1 Jika media tidak membantu peserta didik 
dalam memahami materi pembelajaran sama 
sekali 







5 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 5 atau lebih 
contoh dan kegiatan  pendekatan SETS 
4 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 4 contoh dan 
kegiatan  pendekatan SETS 
3 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 3 contoh dan 
kegiatan  pendekatan SETS 
2 Jika dalam media pembelajaran sudah 
menyajikan kegiatan dengan 2 atau 1 contoh 
dan kegiatan  pendekatan SETS 
1 Jika materi dalam media pembelajaran tidak 





C.1 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Desain Media 
C.2 Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Desain Media 
C.3 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Desain Media 
C.4 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran 
C.5 Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Materi Pembelajaran 
C.6 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 
C.7 Hasil Penilaian Lembar Praktikalitas Guru Mata Pelajaran 
C.8 Distribusi Skor Uji Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran 
C.9 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran 
C.10 Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik  




















Distribusi Skor Uji Validitas Minibook Berbasis Android dengan 
Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
SKOR 5 5 5 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
SKOR 5 5 5 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     4     4    4  
SKOR 4 4 4 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
SKOR 5 5 5 








Distribusi Skor Uji Validitas Minibook Berbasis Android dengan 
Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 
Society) pada Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi   
(Ahli Materi) 
A. Aspek Kelayakan Isi 
 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase =100 % (Sangat Valid) 
 
B. Aspek Kebahasaan 
 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase = 90% (Sangat Valid) 
 
 
C. Aspek Penyajian 
Persentase= 
                   
           




      









1 5 5 
2 5 5 
3 5 5 
4 5 5 






5 5 5 
6 5 5 
7 4 5 
8 4 5 
9 4 5 
10 5 5 





11 5 5 













D. Aspek Pendekatan 
 
Persentase= 
                   
           




      
 Persentase = 100% (Sangat Valid) 
Total keseluruhan uji validitas ahli materi = 
 = 




                  
 
 






11 5 5 






















Distribusi Skor Uji Validitas Minibook Berbasis Android dengan 
Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1    4     4    3   
SKOR 4 4 3 









1 2 3 4 5           
1    4     4     4  
SKOR 4 4 4 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1    4     4     4  
SKOR    









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1    4     4     4  
SKOR 4 4 4 







1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1    4     4  
SKOR 4 4 





Distribusi Skor Uji Validitas Minibook Berbasis Android dengan 
Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 
Society) pada Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi   
(Ahli Media) 
A. Aspek Ketergunaan 
 
Persentase= 
                   
           




      
  Persentase = 80% (Valid) 
B. Aspek Warna dan Background 
 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase = 80% (Valid) 
C. Aspek Bahasa 
 
Persentase= 
                   
           




      











1 4 5 






2 4 5 
5 4 5 





3 3 5 
4 3 5 




D. Aspek Bentuk 
 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase = 80% (Valid) 
 
 
E. Aspek Keterpaduan 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase = 80% (Valid) 
F. Aspek Kualitas Pengolahan program 
 
Persentase= 
                   
           




      
 Persentase = 80% (Valid) 
 
Total keseluruhan uji validitas ahli media = 
 = 




                       
 
 





6 4 5 
7 4 5 
8 4 5 
9 4 5 
10 4 5 
11 4 5 
12 4 5 





13 4 5 





14 4 5 































Distribusi Skor Uji Praktikalitas Minibook Berbasis Android dengan 
Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
2    4     4     4  
3    4     4     4  
4    4     4     4  
SKOR 17 17 17 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
2   3      4     4  
3     5     5    4  
4     5     5    4  
SKOR 18 19 17 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
2    4     4      5 
3    4     4     4  
4    4     4     4  
SKOR 17 17 18 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 












1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5     5 
2    4     4     4  
3    4    3      4  
4    4      5    4  
SKOR 17 17 17 
SKOR 
PRAKTIKALITAS 







1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5 
2     5     5 
3    4     4  
4    4     4  







Distribusi Skor Uji Praktikalitas Minibook Berbasis Android dengan 
Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and 
Society) pada Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi   
(Guru) 
A. Aspek Isi 
 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase = 85% (Sangat Praktis)
  
B. Aspek Bahasa 
 
Persentase= 
                   
           
      
Persentase = 
  
   
      
Persentase = 88% (Sangat Praktis) 
 
 




                   
           
      
Persentase = 
   
   
      








1 17 20 
2 17 20 
3 17 20 






4 18 20 
5 19 20 
6 17 20 
7 17 20 
8 17 20 





9 18 20 
10 17 20 
11 17 20 
12 17 20 
13 18 20 
14 18 20 




Total keseluruhan uji praktikalitas oleh guru = 
 = 




             
 
 




Distribusi Skor Angket Peserta Didik Pada Penilaian Media Pembelajaran 
Minibook Berbasis Android dengan Menggunakan Pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society) pada Materi Hidrokarbon 








1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5    4  
2    4      5     5 
3     5     5     5 
4    4     4      5 
5     5    4      5 
6     5    4     4  
7     5    4     4  
8     5    4     4  
9    4      5     5 
10     5     5     5 
11    4      5    4  
12    4     4     4  
TOTAL    20 35    24 30    24 30 
SKOR 55 54 54 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5    4      5 
2    4      5     5 
3    4      5     5 
4   3      4     4  
5     5     5     5 
6     5     5    4  
7     5     5     5 
8    4      5    4  
9     5    4     4  
10     5     5     5 
11    4    3     3   
12   3      4      5 
TOTAL   6 12 30   3 12 35   3 12 35 
SKOR 48 50 50 












1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1     5     5    4  
2    4      5    4  
3     5    4      5 
4    4     4     4  
5     5    4      5 
6    4      5    4  
7     5     5    4  
8     5    4     4  
9    4      5    4  
10     5     5     5 
11    4      5     5 
12     5    4     4  
TOTAL    20 35    20 35    32 20 
SKOR 55 55 52 












1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1    4      5    4  
2     5    4     4  
3    4      5     5 
4    4     4      5 
5     5     5     5 
6    4      5    4  
7    4     4     4  
8     5    4      5 
9    4      5    4  
10    4      5    4  
11     5     5    4  
12    4     4    3   
TOTAL    32 20    20 35   3 28 20 
SKOR 52 55 51 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1    4     4      5 
2    4     4      5 
3     5   3      4  
4     5    4      5 
5     5    4     4  
6     5    4     4  
7    4      5    4  
8     5    4      5 
9    4    3       5 
10    4     4      5 
11     5     5     5 
12     5     5     5 
TOTAL    20 35   6 28 15    16 40 
SKOR 55 49 56 




Distribusi Skor Angket Peserta Didik Pada Penilaian Media Pembelajaran 
Minibook Berbasis Android dengan Menggunakan Pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society) pada Materi Hidrokarbon 
dan Minyak Bumi   
A. Aspek Ketergunaan 
 
Persentase= 
                   
           




      
  Persentase=91.7%(Sangat Praktis) 
B. Aspek Kualitas Bahasa 
 
Persentase= 
                   
           
      
Persentase = 
   
   
      
Persentase = 90% (Sangat Praktis) 
C. Aspek Kualitas Background 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase = 80% (Praktis) 
D. Aspek Kualitas Bentuk 
 
Persentase= 
                   
           
      
Persentase= 
   
   
      










1 55 60 






2 54 60 
3 54 60 





4 48 60 






5 50 60 
6 50 60 
7 52 60 
8 55 60 
9 51 60 
10 55 60 
11 55 60 




E. Aspek Kualitas Teknik 
 
Persentase= 
                   
            
      
Persentase= 
   
   
      
Persentase=89.2% (Sangat Praktis) 
F. Aspek Kualitas Pembelajaran 
 
         Persentase= 
                   
            




      
Persentase=81.7% (Sangat Praktis) 
G. Aspek Pendekatan  
 
Persentase= 
                   
           




      
Persentase= 93.3% (Sangat Praktis) 
 
Total keseluruhan uji praktikalitas oleh peserta didik  
 = 




                                       
 
 







12 52 60 
13 55 60 






14 49 60 






15 56 60 





E.1 Prototype Produk Media Pembelajaran 




Deskripsi Prototype Produk Media Pembelajaran Minibook Berbasis Android 
dengan Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society) Pada Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Scene Isi Keterangan 






dan nama penyusun 
- 
Scene 2.   
Menu Utama  
Berisi tombol-
tombol bagian isi 
minibook berbasis 
android,  
Menu Utama ini memuat tombol-
tombol untuk masuk ke kata 
pengantar, kelebihan, Pendahuluan, 
peta konsep, materi, materi 
pengayaan, evaluasi pendekatan 
SETS, evaluasi umum, Glosarium, 
daftar pustaka dan profil 
Scene 3.   
Kata Pengantar 




















Pendekatan SETS pada minibook 
berbasis android ini memuat tentang 
penjelasan umum pendekatan SETS 
itu sendiri. 
Kelebihan  
minibook berbasis android ini 
memuat keunggulan-keunggulan 
minibook berbasis android yang 
didesain 
Kekurangan minibook berbasis 
android memuat keterbatasan dari 
minibook berbasis android yang 
didesain 
Petunjuk penggunaan pada 
minibook berbasis android ini 
memuat langkah-langkah 
menjalankan aplikasi ini. 
Scene 7-9. 
Pendahuluan 
Deskripsi KI, KD 
dan indikator 
Memuat KI, KD dan Indikator 




Scene Isi Keterangan 
pembelajaran 
tentang materi asam 
& basa 
dan minyak bumi yang sesuai 





dan minyak bumi 
dalam minibook 
berbasis android 
Memuat peta konsep dari materi 
hidrokarbon dan minyak bumi yang 
sesuai dengan KI, KD dan Indikator 






Memuat materi hidrokarbon dan 
minyak bumi yang dimulai dengan: 





rumus dan lainnya 




- memuat pojok SETS 
yang berisi tentang 
pendekatan SETS 
dari materi.  
- Memuat penjelasan 
mengenai konsep-
konsep, teori dan 
lainnya yang benar 
atau lebih jelas dan 


















Memuat tahapan penilaian dengan 
soal-soal evaluasi pendekatan SETS 
tentang materi hidrokarbon dan 
228 
 
Scene Isi Keterangan 
materi hidrokarbon 










dan minyak bumi 
Memuat tahapan penilaian dengan 
soal-soal evaluasi tentang materi 



































Rancangan Desain Media Pembelajaran (Storyboard) Minibook Berbasis 
Android dengan Menggunakan Pendekatan SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) Pada Materi Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
No. Desain Judul Frame Keterangan 
1. 
 






























































utama di klik 
 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lembar Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa 
Surat Pembimbing Skripsi 
Surat Pra Riset 
Surat Balasan Pra Riset  
Surat Riset ke Gubernur Riau 
Surat Balasan Izin Riset dari Gubernur Riau 
Surat Izin Riset dari KOSBANGPOL 
Surat Izin Riset ke MAN 1 Pekanbaru 
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